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SAFWAN, No.Induk Mahasiswa E 411 07 059, judul skripsi
PEMBERDAYAAN KOMUNITAS MASYARAKAT SENI SALIMA
KALANGAN REMAJA, dibimbing oleh Muh.Iqbal Latief dan
Buchari Mengge.
Perkembangan pada remaja merupakan proses untuk mencapai
kematangan dalam berbagai aspek sampai tercapainya tingkat kedewasaan.
Proses ini adalah sebuah proses yang memperlihatkan hubungan erat
antara perkembangan aspek fisik dengan psikis pada remaja. Lebih lanjut,
remaja dengan berbagai macam permasalahannya yang kompleks dapat
diantisipasi melalui peran keluarga, pendidikan, program pemerintah
dalam pengembangan karakter remaja serta hadirnya komunitas-komunitas
yang mengarah kepada kegiatan-kegiatan positif. Kekuatan pengikat suatu
komunitas, terutama, adalah kepentingan bersama dalam memenuhi
kebutuhan kehidupan sosial yang biasanya, didasarkan atas kesamaan latar
belakang budaya, ideologi, sosial-ekonomi
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses
pemberdayaan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah dan lembaga
kesenian terkait terhadap Komunitas Masyarakat Seni Salima kalangan
remaja di Kelurahan Alliritengae Kecamatan Turikale Kabupaten Maros.
Selain itu penelitian ini juga bertujuan mengetahui dampak dari
pemberdayaan yang dilakukan oleh instansi pemerintah dan lembaga
kesenian terkait, serta mengetahui bagaimana proses Komunitas
Masyarakat Seni Salima memberdayakan komunitasnya sendiri.
Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian ini dilakukan dengan
menggunkan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang
dilakukan sebagai suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan,
menguji kebenaran dan mencari kembali suatu pengetahuan dengan
menggunakan metode-metode ilmiah.Dalam penelitian ini informan
dipilih secara purposive sampling selanjutnya dalam pengumpulan data,
peneliti menggunakan data primer dan data sekunder yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan studi pustaka.Dalam penelitian ini,
desain yang digunakan adalah desain studi tentang Pemberdayaan
Komunitas Masyarakat Seni Salima Di Kelurahan Alliritengae Kecamatan
Turikale Kabupaten Maros.
Selanjutnya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan
Komunitas Masyarakat Seni Salima yang dilakukan oleh instansi
pemerintah dan lembaga kesenian terkait, sangat mendukung
pembangunan komunitas seni khususnya kalangan remaja dalam
meningkatkan kemampuan/kapasitas bidang seni, kreatifitas dan berpikir
inovatif, serta integritas dalam berkarya. Hal tersebut tersebut tentunya




SAFWAN, student register number E 411 07 059, title
EMPOWERMENT OF MASYARAKAT SENI SALIMA
COMMUNITY FOR TEENAGERS, guidance by Muh. Iqbal Latief
and Buchari Mengge.
Teenagers development is a process to reach maturity in various
aspects till the achievement level of maturity. This process is a process
which shows close relationship between physical and psychological
aspects of development in teenagers. Further, teenagers with various of
complex problems can be anticipated by the role of the family, education,
government programs in character building of teenagers and communities
presence that leads to positive activities. Binding strength a community,
especially, is common interest to fill social living needs which usually,
based on similarity of cultural background, ideology, socioeconomic.
The aims of this research to know as far as empowerment process
which has been conducted by government agency and art institute related
to Masyarakat Seni Salima Community among teenagers in Alliritengae
District Turikale Subdistrict Maros Regency. Besides this research also
aims to know impact of empowerment which has been done by
government agency and art institute related, and to knows the process of
Masyarakat Seni Salima Community empower their own community.
To reach the aims this research has been done by using qualitative
descriptive method, namely a research which done as a effort to finding,
developing, testing the truth and searching back a knowledge with using
scientific methods. In this research informant chosen by purposive
sampling continue to collecting data, researcher using primary and
secondary datum which has been found by interview, observation, and
study library. In this research, design which used is study design about
empowerment Masyarakat Seni Salima Community in Alliritengae
District Turikale Subdistrict Maros Regency.
Next the result of this research shows that empowerment
Masyarakat Seni Salima Community which has been done by government
agency and art institute related, strongly supporting art communities
building especially among teenagers to improving the ability/capacity of
the arts, creativity, and innovative thinking, and integrity in the work. It is
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Masa remaja merupakan periode transisi antara masa anak-anak dan
masa dewasa.Batasan usianya tidak ditentukan dengan jelas, sehingga banyak
ahli yang berbeda dalam penentuan rentang usianya. Namun, secara umum
dapat dikatakan bahwa masa remaja berawal dari usia 12 sampai dengan
akhir usia belasan ketika pertumbuhan fisik hampir lengkap. Salah satu pakar
psikologi perkembangan Elizabeth B. Hurlock(1980) menyatakan bahwa
masa remaja ini dimulai pada saat anak mulai matang secara seksual dan
berakhir pada saat ia mencapai usia dewasa secara hukum. Masa remaja
terbagi menjadi dua yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir. Masa
remaja awal dimulai pada saat anak-anak mulai matang secara seksual yaitu
pada usia 13 sampai dengan 17 tahun, sedangkan masa remaja akhir meliputi
periode setelahnya sampai dengan 18 tahun, yaitu usia dimana seseorang
dinyatakan dewasa secara hukum.
Banyaknya permasalahan dan krisis yang terjadi pada masa remaja ini
menjadikan banyak ahli dalam bidang psikologi perkembangan menyebutnya
sebagai masa krisis. Pada masa ini perubahan terjadi sangat drastis dan
mengakibatkan terjadinya kondisi yang serba tanggung dan diwarnai oleh
kondisi psikis yang belum mantap, selain dari pada itu periode ini pun dinilai
sangat penting bahkan ErikErikson(1998) menyatakan bahwa seluruh masa
depan individu sangat tergantung pada penyelesaian krisis pada masa ini.
2Tidak semua remaja dapat memenuhi tugas-tugas tersebut dengan
baik, menurut Hurlock (1073) ada beberapa maslah yang di alami remaja
dalam memenuhi tugas tersebut yaitu : 1). Masalah pribadi, yaitu masalah
masalah yang berhubungan dengan situasi dan kondusi dirumah, sekolah,
kondisi fisik, penampilan, emosi, penyesuaian sosial, tugas, dan lain-lain. 2).
Maslah khas remaja, yaitu masalah yang timbul akibat status yang tidak jelas
pada remaja, seperti masalah pencapaian kemandirian kesalah pahaman atau
penilaian berdasarkan stereotip yang keliru, adanya hak-hak besar dan lebih
sedikit kewajiban yang di bebankan oleh orang tua.
Elkind dan postman (dalam Furham, 1990) menyebutkan tentang
fenomena akhir abad duapuluh, yaitu berkembang kesamaan perlakuan dan
harapan terhadap anak-anak dan orang dewasa. Anak-anak masa kini
mengalami tekanan secara psikologis yang datang dari perubahan sosial
yang cepat dan membingungkan serta harapan masyarakat yang
menginginkan mereka melakukan peran dewasa sebelum mereka masuk
secara psikologis untuk menghadapinya. Tekanan-tekanan tersebut
menimbulkan akibat seperti kegagalan di sekolah, penyalahgunaan obat-
obatan, depresi dan bunuh diri, keluhan-keluhan somatic dan kesedihan yang
kronis.
Lebih lanjut dikatakan bahwa masyarakat pada era teknologi maju
dewasa ini membutuhkan orang yang sangat kompeten dan trampil untuk
mengelola teknologi tersebut.Ketidakmampuan remaja mengikuti
3perkembangan teknologi yang demikian cepat dapat membuat mereka merasa
gagal, malu, kehilangan harga diri, dan mengalami gangguan emosional.
Bellak (dalam Fuhrmann, 1990) secara khusus membahas pengaruh
tekanan media terhadap perkembangan remaja.Menurutnya, remaja masa kini
dihadapkan pada lingkungan dimana segala sesuatu berubah sangat
cepat.Mereka dibanjiri oleh informasi yang terlalu banyak dan terlalu cepat
untuk diserap dan dimengerti. Semuanya terus bertumpuk hingga mencapai
apa yang disebut information overload. Akibatnya timbul perasaan terasing,
keputusasaan, absurditas, problem identitas dan masalah-masalah yang
berhubungan dengan benturan budaya.
Perkembangan pada remaja merupakan proses untuk mencapai
kematangan dalam berbagai aspek sampai tercapainya tingkat kedewasaan.
Proses ini adalah sebuah proses yang memperlihatkan hubungan erat antara
perkembangan aspek fisik dengan psikis pada remaja.
Lebih lanjut, remaja dengan berbagai macam permasalahannya yang
kompleks dapat diantisipasi melalui peran keluarga, pendidikan, program
pemerintah dalam pengembangan karakter remaja serta hadirnya komunitas-
komunitas yang mengarah kepada kegiatan-kegiatan positif.Komunitas
sebagai salahsatu instrumen yang mampu mengorganisir remaja kearah yang
lebih positif.Komunitas adalah sebuah identifikasi dan interaksi sosial yang
dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional (Soenarno,
2002).Kekuatan pengikat suatu komunitas, terutama, adalah kepentingan
bersama dalam memenuhi kebutuhan kehidupan sosial yang biasanya,
4didasarkan atas kesamaan latar belakang budaya, ideologi, sosial-
ekonomi.Disamping itu secara fisik suatu komunitas biasanya diikat oleh
batas lokasi atau wilayah geografis. Masing-masing komunitas, karenanya
akan memiliki cara dan mekanisme yang berbeda dalam menanggapi dan
menyikapi keterbatasan yang dihadapainya serta mengembangkan
kemampuan kelompoknya.
Komunitas seni sebuah ruang interaksi yang banyak diminati oleh
berbagai kalangan. Komunitas seni menjadi tempat untuk mengekspresikan
sebuah karya agar dapat dinikmati keindahan dari sebuah karya, seperti yang
diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantara, seni merupakan perbuatan manusia
yang timbul dari perasaannya dan bersifat indah sehinga dapat menggerakkan
jiwanya.
Di Kabupaten Maros, komunitas seni berkembang pesat karena
didasari minat yang tinggi oleh kalangan remaja. Banyak komunitas seni
yang terbentuk, mulai dari sanggar seni, ekstrakokurikuler di sekolah, hingga
terbentuk sebuah lembaga seni untuk memayungi beberapa sanggar seni dan
komunitas seni di Kabupaten Maros.Komunitas seni itu sendiri terbentuk
karena berorientasi membentuk karakter pemuda, khususnya remaja dan
mempertahankan kearifan budaya lokal suatu daerah.Remaja menjadi objek
yang urgen, karena pada dasarnya Masa remaja disebut pula sebagai masa
social hunger (kehausan sosial), yang ditandai dengan adanya keinginan
untuk bergaul dan diterima di lingkungan kelompok sebayanya (peer group).
Penolakan dari peer group dapat menimbulkan frustrasi dan menjadikan dia
5sebagai isolated dan merasa rendah diri. Namun sebaliknya apabila remaja
dapat diterima oleh rekan sebayanya dan bahkan menjadi idola tentunya ia
akan merasa bangga dan memiliki kehormatan dalam dirinya. Seperti yang
dikemukakan oleh Calon (dalam Monks, dkk 1994) bahwa masa remaja
menunjukkan dengan jelas sifat transisi atau peralihan karena remaja belum
memperoleh status dewasa dan tidak lagi memiliki status anak.Menurut Sri
Rumini & Siti Sundari (2004: 53) masa remaja adalah peralihan dari masa
anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/
fungsi untuk memasuki masa dewasa.
Pada masa remaja inilah, kondisi yang masih labil dan akan mudah
terpengaruh oleh keadaan lingkungan. Kehidupan sosisal remaja akan sangat
terpengaruh oleh kondisi lingkungan sekitarnya, perkembangan teknologi
yang susah dibendung dan informasi yang sangat mudah didapatkan. Jika hal
tersebut tidak diatanggapi dengan baik oleh remaja maka bisa jadi akan
menggiring kehidupan para remaja kepada hal yang berifat negatif.
Banyak komunitas yang terbentuk di Kabupaten Maros, salah satunya
komunitas seni sebagai wadah yang dapat mengorganisir kalangan remaja
agar mendapatkan proses pembelajaran. Selain itu komunitas seni menjadi
instrumen yang dapat mengantisipasi perkembangan jaman yang kurang baik
bagi remaja.Namun perkembangan komunitas yang terbentuk didalam
masyarakat, tentunya berjalan dengan tidak sendrirnya. Komunitas akan
mempertegas eksistensinya ketika faktor internal berjalan sesuai apa yang
telah direncanakan. Faktor internal dalam hal ini mencakup, integritas
6anggota terhadap komunitas, manajemen yang baik, serta keselarasan dalam
mencapai tujuan yang disepakati.Adapun faktor eksternal dari komunitas
sangat berperang penting dalam hal menjaga eksistensinya. Faktor ini yaitu
sebuah support (bantuan) yang sifatnya membangun kemandirian komunitas,
dalam hal ini faktor eksternal yaitu pemberdayaan komunitas, yang mana
masyarakat, institusi pemerintah daerah, lemabaga yang menaungi
komunitas, pihak yang terkait dengan komunitas seperti halnya keluarga dari
anggota komunitas sangat berperan dalam proses pemberdayaan itu sendiri.
Proses pemberdayaan komunitas tersebut adalah sebuah indikator
yang berperan untuk tetap menjaga keberlasungan sebuah komunitas, baik itu
dari eksternal komunitas maupun internal komunitas itu sendiri. Pranarka dan
Moeljarto (1996) yang menempatkan manusia atau masyarakat sebagai
subyek (pelaku) sehingga memunculkan makna : pertama, proses
pemberdayaan menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan
sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada masyarakat agar
individu menjadi lebih berdaya. proses ini dapat pula dilengkapi dengan
upaya membangun aset material guna mendukung pembangunan kemandirian
masyarakat melalui organisasi. Kecenderungan dalam proses itu dapat
disebut sebagai kecenderungan primer dari makna pemberdayaan. Kedua,
proses pemberdayaan menekankan pada upaya untuk menstimulasi,
mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atau
keberdayaan untuk menemukan apa yang menjadi pilihan hidupnya, melalui
7proses dialog, sehingga kecenderungan ini dapat dipahami sebagai
kecenderungan yang bersifat sekunder.
Komunitas seni adalah suatu kelompok sosial yang menarik untuk
diteliti, karena melihat potensi komunitas seni dikalangan remaja, dan proses
pemberdayaan baik dari internal maupun eksternal komunitas seni dalam
rangka memajukan sebuah komunitas. Maka dengan ini penulis mengangkat
judul “PEMBERDAYAAN KOMUNITAS MASYARAKAT SENI
SALIMA KALANGAN REMAJA DI KELURAHAN ALLIRITENGAE,
KECAMATAN TURIKALE, KABUPATEN MAROS”.
B. Rumusan masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana proses pemberdayaan komunitas seni kalangan remaja dari
eksternal maupun internal komunitas “Masyrakat Seni Salima”?
2. Apa dampak dari proses pemberdayaan terhadap eksistensi komunitas
“Masyarakat Seni Salima” kalangan remaja?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas yang telah dikemukakan
sebelumnya maka penelitian ini bertujuan:
a. Mengetahui proses pemberdayaan komunitas seni dikalangan reamja baik
secara eksternal maupun internal komunitas itu sendiri.
8b. Mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan pemberdayaan komunitas
“Masyarakat Seni Salima” kalangan remaja.
2.Kegunaan Penelitian
a. Bagi akademisi selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
acuan serta menjadi rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya.
b. Bagi pemerintah diharapkan dapat melihat kondisi realitas sosial
masyarakat khusunya komunitas seni yang memiliki potensi dalam
perkembangan sosial-kemasyarakatan.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL
A. Tinjauan Pustaka
a. Pengertian Pemberdayaan
Pemberdayaan dilahirkan dari bahasa Inggris, yakni empowerment,
yang mempunyai makna dasar ‘pemberdayaan’, di mana ‘daya’ bermakna
kekuatan (power). Bryant & White (1987) menyatakan pemberdayaan
sebagai upaya menumbuhkan kekuasaan dan wewenang yang lebih besar
kepada masyarakat.Cara dengan menciptakan mekanisme dari dalam (build-
in) untuk meluruskan keputusan-keputusan alokasi yang adil, yakni dengan
menjadikan rakyat mempunyai pengaruh. Sementara Freire (Sutrisno, 1999)
menyatakan empowerment bukan sekedar memberikan kesempatan rakyat
menggunakan sumber daya dan biaya pembangunan saja, tetapi juga upaya
untuk mendorong mencari cara menciptakan kebebasan dari struktur yang
opresif.
Konsep lain menyatakan bahwa pemberdayaan mempunyai dua
makna, yakni mengembangkan, memandirikan, menswadayakan dan
memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah terhadap
kekuatan-kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan. Makna
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lainnya adalah melindungi, membela dan berpihak kepada yang lemah, untuk
mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang dan terjadinya
eksploitasi terhadap yang lemah (Prijono dan Pranarka, 1996).
Dalam pandangan Pearse dan Stiefel dinyatakan bahwa
pemberdayaan mengandung dua kecenderungan, yakni primer dan sekunder.
Kecenderungan primer berarti proses pemberdayaan menekankan proses
memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan atau
kemampuan kepada masyarakat agar individu menjadi lebih berdaya.
Sedangkan kecenderungan sekunder melihat pemberdayaan sebagai proses
menstimulasi, mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai
kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi
pilihannya (Prijono dan Pranarka, 1996).
Salah satu indikator dari keberdayaan masyarakat adalah kemampuan
dan kebebasan untuk membuat pilihan yang terbaik dalam menentukan atau
memperbaiki kehidupannya. Konsep pemberdayaan merupakan hasil dari
proses interaksi di tingkat ideologis dan praksis. Pada tingkat ideologis,
pemberdayaan merupakan hasil interaksi antara konsep top-down dan
bottom-up, antara growth strategy dan people centered strategy. Sedangkan di
tingkat praksis, proses interaksi terjadi melalui pertarungan antar ruang
otonomi.Maka, konsep pemberdayaan mencakup pengertian pembangunan
masyarakat (community development) dan pembangunan yang bertumpu pada
masyarakat (community based development).
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Edi Suharto (1998:220) menjelaskan pemberdayaan dapat dilakukan
melalui tiga pendekatan yaitu:
1. Pendekatan mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap individu melalui
bimbingan, konseling, crisis intervention. Tujuan utamanya adalah
membimbing atau melatih individu dalam menjalankan tugas-tugas
kesehariannya. Model ini sering disebut sebagai pendekatan yang berpusat
pada tugas (task centered approach)
2. Pendetakatan mezzo. Pemberdayaan dilakukan terhadap kelompok
masyarakat, pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan, pelatihan, dinamika
kelompok biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, keterampilan serta sikap-sikap kelompok agar
memiliki kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapi.
3. Pendekatan makro. Pendekatan ini sering disebut dengan strategi sistem
pasar (large-system strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada
sistem lingkungan yang luas. Perumusan kebijakan, perencanaan sosial,
kampanye, aksi sosial, pengorganisasian dan pengembangan masyarakat
adalah beberapa strategi dalam pendekatan ini.
Menurut Ife (1995:61-64), pemberdayaan memuat dua pengertian
kunci yakni kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan di sini diartikan
bukan hanya menyangkut kekuatan politik namun mempunyai arti luas yang
merupakan penguasaan masyarakat atas:
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1. Power over personal choices and life chances. Kekuasaan atas pilihan-
pilhan personal dan kesempatan-kesempatan hidup, kemampuan dalam
membuat keputusan-keputusan mengenai pilihan hidup, tempat tinggal dan
pekerjaan dan sebagainya.
2. Power over the definition of need. Kekuasaan atas pendefinisian
kebutuhan, kemampuan menentukan kebutuhan selaras dengan aspirasi
dan keinginan.
3. Power over ideas. Kekuasaan atas ide atau gagasan, kemampuan
mengekspersikan dan menyumbang gagasan dalam interaksi, forum dan
diskusi secara bebas dan tanpa tekanan.
4. Power over institutions. Kekuasaan atas lembaga-lembaga, kemampuan
menjangkau, menggunakan dan mempengaruhi lembaga-lembaga
masyarakat seperti; lembaga pendidikan, kesehatan, keuangan serta
lembaga-lembaga pemenuh kebutuhan hidup lainnya.
5. Power over resources. Kekuasaan atas sumber daya, kemampuan
memobilisasi sumber daya formal dan informal serta kemasyarakatan
dalam memenuhi kebutuhan hidup.
6. Power over economic activity. Kekuasaan atas aktivitas ekonomi
kemampuan memamfaatkan dan mengelola mekanisme produksi,
distribusi serta pertukaran barang dan jasa.
7. Power over reproduction. Kekuasaan atas reproduksi, kemampuan dalam
kaitannya dengan proses reproduksi dalam arti luas seperti pendidikan,
sosialisasi, nilai dan prilaku bahkan kelahiran dan perawatan anak.
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b. Indikator Pemberdayaan
Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara
operasional, maka perlu diketahui berbagai indicator keberdayaan yang
dapat menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak. Sehingga ketika
sebuah program pemberdayaan sosisal diberikan segenap upaya dapat
dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan yang
perlu dioptimalkan. Solomon (1976) menyatakan bahwa “pemberdayaan
mengandung dua unsur proses dan unsur hasil dan tujuan akhir yang
hendak dicapai”. Sebagai proses maka pemberdayaa digunakan untuk
memperoleh keberdayaan, serta memperoleh dan menggunakan
keberdayaan tersebut. Pemebrdayaan digambarkan sebagai suatu proses,
sedangkan keberdayaan dipandang sebagai hasil akhir yang hendak dituju
(Dubois, 1992). Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari
keberdayaan mereka yang menyangkut kemampuan ekonomi,
kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural
dan politis. Ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi
kekuasaan yaitu : kekuasaan didalam (power whitin), kekuasaan untuk
(power to), keakuasaan atas (power over), kekuasaan dengan (power
with).
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Menurut Sumonodingrat (1999: 138, 139), indicator keberhasilan
yang dipakai untuk emngukur pelaksanaan program-program
pemberdayaan masyrakat mencakup :
1. Berkurangnya penduduk miskin, indikatornya yaitu memilki
tempay tinggal yang layak sesuai dengan kondisi masyarakat
serta memilki pekerjaan tetap meskipun pedagang kaki lima
tau warung.
2. Berkurangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan
oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumberdaya
yang tersedia.
Tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan
masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki
ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal (misalnya ditindas oleh
struktur sosial yang tidak adil).Guna melengkapi pemahaman mengenai
pemberdayaan maka perlu juga diketahui konsep mengenai kelompok
lemah dan ketidakberdayaan yang dialaminya. Beberapa kelompok yang
dapat dikategorikan sebagai kelompok lemah atau tidak berdaya menurut
Ife meliputi :
1. Kelompok lemah secara structural, baik lemah secara kelas,
gender, maupun etnis.
2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak dan
remaja, penyandang cacat, gey, lesbian, masyarakat terasing.
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3. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang
mengalami masalah pribadi dan/ atau keluarga.
Sennet dan Cabb (1972) dan Conway (1979) menyatakan bahwa
keitidakberdayaan ini disebabkan beberapa factor seperti : ketiadaan
jaminan ekonomi, ketiadaan pengalaman, dalam arena politik, ketiadaan
akses terhadap informasi, ketiadaan dukungan finansial, ketiadaan
pelatihan-pelatihan, dan adanya ketegangan fisik maupun emosional.
c. Konsep Community Development
Pada penulisan skripsi ini digunakan istilah pembangunan dan
pengembangan dalam arti yang sama, sehingga dapat saling dipertukarkan
sebagai padana dari Development. Pemabangunan masyarakat atau
Community Development sebagai sebuah konsep pembangunan, telah
abanyak dibahas oleh para ahli.Wilkinson (1972) seperti dikutip oleh
Fredian Tonny (2003: 63) mengatakan bahwa pembangunan komunitas
adalah “sebuah upaya yang positif dan sengaja (purposive) yang
dilakukan atau dikembangkan oleh para anggota sebuah
komunitas.Dimana mereka menyusun rencana serta menentukan arah
perubahan menurut keyakinan dan persepsi mereka sendiri dan perubahan
itu diyakini sebagai perbaikan (improvement) dan layaknya membangun
sebuah bangunan, maka uoaya perbaikan tersebut utamanya diarahkan
kepada perbaikan dan pengokohan struktur-struktur penopang komunitas
yang bersangkutan”.
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Fear dan Schwarzweller (seperti yang dikutip oleh Fredian Tonny,
2003: 64) memahami Community Development (CD) sebagai sebuah
proses perubahan yang inisiatifnya muncul dari anggota-anggota
komunitas yang bersangkutan. Mereka mengatakan: “sekelompok orang
yang bekerjasama secara bahu-membahu dalam sebuah setting komunitas
(lokal) dimana mmereka menegakkan prinsip musyawarah (Shared
decision) dalam merancang proses-proses perbaikan atau perubahan
disektor ekonomi, sosial budaya dan lingkungan”. Istilah Community
Development secara resmi telah mulai digunakan pada masa
colonial.Kantor colonial pemerintah inggris menggunakan istilah
Community Development untuk menggantikan istilah mass education.
Ktika itu Community Development diberi pengertian sebagai “a movement
designed to promote better living for the whole community with the active
participation and on the initiative of the community”. (“suatu gerakan
yang dirancang untuk meningkatkan taraf hidup keseluruhan komunitas
melalui partisipasi aktif, dan jika memungkinkan, berdasarkan prakarsa
komunitas”) (Adi 2001: 135-136). Ketiga pengertian diatas tampak
selaras. Beberapa hal penting yang dapat ditangkap dari ketiganya adalah
bahwa Pembangunan Komunitas:
1) Bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan warga
komunitas yang bersangkutan;
2) Merupakan usaha perubahan yang dilakukan secara
sengaja dan terencan;
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3) Pelaku adalah warga komunitas bersama-sama;
4) Inisiatif diambil oleh warga;
5) Keputusan diambil oleh warga dengan prinsip
musyawarah.
Makna yang lebih dalam dapat ditarik adalah bahwa pembangunan
komunitas itu dilakukan oleh waarga, dan bukan orang lain dari luar.
Warga komunitaslah yang berpartisipasi aktif melakukan sesuatu tindakan
secara bersama-sama (social movement) sesuai kesepakatan diambil
bersama.Dengan demikian Pemabangunan Komunitas tidak hanya
dilakukan oleh pihak dari luar tetapi partisipasi warga setempat
sendiri.Gagasan yang dating dari luar disampaikan (transfer) sedemikian
rupa sehingga milik warga komunitas itu sendiri dan merekalah yang
memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukannya.
d. Konsep Masyarakat dan Komunitas
Dalam penggunaan bahasa Indonesia ada sedikit permasalahan yang
sudah menajdi kelaziman dalam penggunaan kata masyarakat yang
menerjemahkan kata inggris “society” dan “community”. Seperti misalnya
penggunaan kata pembangunan masyarakat (sebagai terjemahan dari
Community Development bukan dari Society Development), begitu juga
dengan kata berbasis masyarakat (community bassed; tidak ada society
bassed), masyarakat sipil/masyarakat madani (ini dari civil society; bukan dari
civil community). Oleh karena dalam penulisan skripsi ini penulis sebagian
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besar menggunakan istilah komunitas, maka akan dijelaskan maksud atau
pengertian kedua istilah ini menurut para ahli dan tokoh ilmu sosial sebagai
dasar acuan agar maksud yang disampaikan dapat dipahami.
Masyarakat (society) merupakan suatu istulah yang sangat luas dan
mencakup berbagai factor sehingga agak sukar untuk memberikan suatu
batasan. Beberapa orang ahli atau tokoh telah memberikan definisi masyrakat
(society) antara lain :
 Me Iver dan Page (1961) yang menyatakan bahwa: “masyarakat adalah
suatu system dari kebiasaan dan tatacara, dari wewenang dan kerjasama
antara berbagai kelompok dan penggolongan dan pengawasan tingkah laku
serta kebebasan-kebebasan manusia. Keseluruhan yang selalu berubah ini
kita namakan masyarakat. Masyarakat merupakan suatu jalinan hubungan
sosial dan masyarakat selalu berubah.
 Ralp Linton (1936) “masyarakat merupakan setiap kelompok manusia
yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka dapat
mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan
sosial dengan batas-batas dirumuskan dengan jelas.
 Selo Soemardjan (1968) menyatakan bahwa masyarakat adalah orang-
orang yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan.
Walaupun definisi-definisi tersebut berlainan akan tetapi dasarnya
sama yaitu manusia dalam kehiduopannya selalu membutuhkan manusia lain
karena tidak semua kebutuhan hidupnya mampu dipenuhi sendiri begitupun
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juga yang terjadi dengan orang lain. Selain ketergantungan inilah yang
kemudian melahirkan interaksi sosial.Selanjutnya dalam hidup bermasyarakat,
manusia selalu diikat oleh adanya cara-cara terntentu yang merupakan suatu
aturan.
Dalam buku sosiologi suatu pengantar karya Soerjono Soekanto (1982)
menyatakan bahwa masyarakat mencakup bebrapa unsur, sebagai berikut :
a. Manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmu sosial
tidak ukuran mutlak ataupun angka pasti untuk
menentukan berapa jumlah manusia yang harus ada.
Akan tetapi secara teoritisnya adalal dua orang yang
hidup bersama.
b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama.
Kumpulan manusia tidaklah sama dengan kumpulan
benda-benda mati, oleh karena dengan
berkumpulnya manusia maka akan timbul manusia-
manusia baru. Manusia itu juga berckap-cakap,
meras dan mengerti, mereka juga mempunyai
keinginan untuk menyampaikan kesan-kesan atau
perasaannya. Sebagai akibat hidup bersama itu
timbullah system komunikasi dan system peraturan
yang mengatur hubungan antara manusia dalam
kelompok tersebut.
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c. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu
kesatuan
d. Mereka merupakan suatu system hidup bersama.
System hidup bersama menimbilkan kebudayaan
oleh karena setipa anggota kelompok merasa dirinya
terikat antara satu dengan yang lainnya.
Berdasarkan unsur-unsur dan ciri-ciri masyarakat diatas maka berarti
masyarakat bukan sekedar perkumpulan manusia saja, akan tetapi diantara
mereka yang berkumpul itu harus ditandai dengan adanya hubungan atau
pertalian satu sama lainnya, paling tidak individu sebagai anggota masyarakat
mempunyai kesedaran akan keberadaan individu lainnya. Hal ini berarti setiap
oraang mempunyai perhatian terhadap orang lain dalam setiap tindakannya.
Jika kebiasaan itu memungkinkan menjadi adat, tradisi, atau melembaga,
maka setiap pergaulaan hidup di dalamnya dapat dikatakan sebagai pertalian
primer yang saling berpengaruh.
Istilah Community dapat diterjemahkan sebagai “komunitas lokal” atau
“masyarakat setempat”, istilah mana menunjuk pada warga sebuah desa, kota,
suku atau bangsa. Apabila anggota-anggota sesuatu kelompok, baik itu
kelompok besar atau kecil, hidup bersama sedemikian rupa sehingga
merasakan bahwa kelompok tersebut dapat memenuhi kepentingan-
kepentingan hidup yang utama, maka kelompok tadi disebut masyarakat
setempat atau komunitas lokal.Jadi bisa dikatan bahwa masyarakat setempat
menunjuk pada bagian masyarakat yang bertempat tinggal disuatu wilayah
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(dalam arti geografis) dengan batas-batas terntentu dimana factor utama yang
menjadi dasar adalah interaksi yang lebih besar diantara para anggotanya,
dibandingkan dengan penduduk di luar batas wilayahnya. (Selo Soemardjan
dalam Soekanto ,1990). Dapat disimpulkan bahwa masyarakat setempat
adalah suatu wilayah kehidupan sosial yang ditandai oleh suatu derajat
hubungan sosial yang tertentu. Dasar-dasar daripada masyarakat setempat
adalah lokalitas dan perasaan masyarakat setempat tersebut (Mc Iver dan Page
; 1961).
George Hillery Jr merumuskan pengertian komunitas sebagai “people
living within a specific area, sharing common ties, and interacting with one
another” (orang-orang yang hidup di suatu wilayah tertentu dengan ikatan
bersama dan satu dengan yang lain saling berinteraksi).Sementara itu,
Christensson dan Robinson (seperti dikutip oleh Fredian Tonny, 2003:22)
melihat bahwa konsep komunitas mengandung empat komponen, yaitu: 1)
people; 2) place or territory; 3) social interaction; dan 4) psychological
identification.Sehingga kemudian mereka merumuskan pengertian komunitas
sebagai ”people the live within a greographically bounded are who are
involved in social interction and have one or more psychological ties with
each other an with the place in which they live” (orang-orang yang bertempat
tingal di suatu daerah yang terbatas secara geografis, yang terlibat dalam
interaksi sosial dan memiliki satu atau lebih ikatan psikologis satu dengan
yang lain dan dengan wilayah tempat tinggalnya). Komunitas yaitu yang
menunjuk pada bagian masyarakat yang bertempat tinggal di suatu wilayah
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(geografis) dengan batas-batas tertentu dan faktor utama yang menjadi dasar
adalah interaksi yang lebih besar di antara anggotanya, dibanding dengan
penduduk di luar batas wilayahnya.Soekanto (1990).
Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme
yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan yang sama. Dalam
komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki maksud,
kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi
lain yang serupa. Komunitas berasal dari bahasa Latin communitas yang
berarti "kesamaan", kemudian dapat diturunkan dari communis yang berarti
"sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak".Community (masyarakat)
merupakan bagian kelompok dari masyarakat (society) dalam lingkup yang
lebih kecil, serta mereka lebih terkait oleh tempat (territorial).(Fairi,et
al.1980;52n)
Menurut Prof. Dr. Soerjono Soekanto, istilah community dapat di
terjemahkan sebagai “masyarakat setempat”, istilah lain menunjukkan pada
warga-warga sebuah kota, suku, atau suatu bangsa . Apabila anggota-anggota
suatu kelompok baik itu kelompok besar atupun kecil, hidup bersama
sedemikian rupa sehingga mereka merasakan bahwa kelompok tersebut dapat
memenuhi kepentingan-kepentingan hidup yang utama, maka kelompok tadi
dapat disebut masyarakat setempat. Intinya mereka menjalin hubungan sosial
(social relationship).Dan dapat disimulkan bahwa masyarakat setempat
(community) adalah suatu wilayah kehidupan sosial yang ditandai oleh suatu
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derajat hubungan sosial yang tertentu. Dasar-dasar dari masyarakat setempat
adalah lokalitas dan perasaan semasyarakat setempat.(Efendi Ridwan.2009)
e. Konsep Sosisologi Tentang Remaja
Secara sosiologis, remaja umumnya memang amat rentan terhadap
pengaruh-pengaruh eksternal. Karena proses pencarian jati diri, mereka
mudah sekali terombang-ambing, dan masih merasa sulit menentukan tokoh
panutannya. Mereka juga mudah terpengaruh oleh gaya hidup masyarakat di
sekitarnya. Karena kondisi kejiwaan yang labil, remaja mudah terpengaruh
dan labil.Mereka cenderung mengambil jalan pintas dan tidak mau pusing-
pusing memikirkan dampak negatifnya. Di berbagai komunitas dan kota
besar yang metropolitan, jangan heran jika hura-hura, seks bebas, menghisap
ganja dan zat adiktif lainnya cenderung mudah menggoda para remaja.
Siapakah yang harus dipersalahkan tatkala kita menjumpai remaja yang
terperosok pada perilaku yang menyimpang dan melanggar hukum atau
paling tidak melanggar tata tertib yang berlaku di masyarakat?
Dalam hal ini, ada sejumlah pandangan dan teori yang dapat
digunakan untuk memahami kehidupan remaja.
Teori "Differential Association"
Teori ini dikembangkan oleh E. Suthedand yang didasarkan pada arti
penting proses belajar. Menurut Sutherland perilaku menyimpang yang
dilakukan remaja sesungguhnya merupakan sesuatu yang dapat dipelajari.
Asumsi yang melandasinya adalah 'a criminal act occurs when situation
apropriate for it, as defined by the person, is present' (Rose Gialombardo;
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1972). Selanjutnya menurut Sutherland perilaku menyimpang dapat ditinjau
melalui sejumlah proposisi guna mencari akar permasalahan dan memahami
dinamika perkembangan perilaku. Proposisi tersebut antara lain: Pertama,
perilaku remaja merupakan perilaku yang dipelajari secara negatif dan berarti
perilaku tersebut tidak diwarisi (genetik). Jika ada salah satu anggota
keluarga yang berposisi sebagai pemakai maka hal tersebut lebih mungkin
disebabkan karena proses belajar dari obyek model dan bukan hasil genetik.
Kedua, perilaku menyimpang yang dilakukan remaja dipelajari melalui
proses interaksi dengan orang lain dan proses komunikasi dapat berlangsung
secara lisan dan melalui bahasa isyarat. Ketiga, proses mempelajari perilaku
biasanya terjadi pada kelompok dengan pergaulan yang sangat akrab.Remaja
dalam pencarian status senantiasa dalam situasi ketidaksesuaian baik secara
biologis maupun psikologis. Untuk mengatasi gejolak ini biasanya mereka
cenderung untuk kelompok di mana ia diterima sepenuhnya dalam kelompok
tersebut. Termasuk dalam hal ini mempelajari norma-norma dalam
kelompok. Apabila kelompok tersebut adalah kelompok negatif niscaya ia
harus mengikuti norma yang ada. Keempat, apabila perilaku menyimpang
remaja dapat dipelajari maka yang dipelajari meliputi: teknik melakukannya,
motif atau dorangan serta alasan pembenar termasuk sikap. Kelima, arah dan
motif serta dorongan dipelajari melalui definisi dari peraturan hukum.Dalam
suatu masyarakat terkadang seseorang dikelilingi oleh orang-orang yang
secara bersamaan memandang hukum sebagai sesuatu yang perlu
diperhatikan dan dipatuhi.Tetapi kadang sebaliknya, seseorang dikelilingi
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oleh orang-orang yang memandang bahwa hukum sebagai sesuatu yang
memberikan paluang dilakukannya perilaku menyimpang. Penerapan hukum
dan wibawa aparat yang rendah membuat orang memandang bahwa apa yang
dilakukannya bukan merupakan pelanggaran yang berat.
Keenam, seseorang menjadi delinkuen karena ekses dari pola pikir yang lebih
memandang aturan hukum sebagai pemberi peluang dilakukannya
penyimpangan daripada melihat hukum sebagai sesuatu yang harus
diperhatikan dan dipatuhi.Ketujuh, diferential association bervariasi dalam
hal frekuensi, jangka waktu, prioritas dan intensitasnya. Delapan, proses
mempelajari perilaku menyimpang yang dilakukan remaja menyangkut
seluruh mekanisme yang lazim terjadi dalam proses belajar. Terdapat
stimulus-stimulus seperti: keluarga yang kacau, depresi, dianggap berani oleh
teman dan sebagainya merupakan sejumlah eleman yang memperkuat respon.
Sembilan, perilaku menyimpang yang dilakukan remaja merupakan
pernyataan akan kebutuhan dan dianggap sebagai nilai yang umum.
Teori Anomie
Teori ini dikemukakan oleh Robert. K. Merton dan berorientasi pada
kelas. Konsep anomi sendiri diperkenalkan oleh seorang sosiolog Perancis
yaitu Emile Durkheim (1893), yang mendefinisikan sebagai keadaan tanpa
norma (deregulation) di dalam masyarakat. Keadaan deregulation atau
normlessness tersebut kemudian menimbulkan perilaku deviasi. Oleh Merton
konsep ini selanjutnya diformulasikan untuk menjelaskan keterkaitan antara
kelas sosial dengan kecenderungan adaptasi sikap dan perilaku kelompok.
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Dalam teorinya Merton mencoba menjelaskan perilaku deviasi dengan
membagi norma sosial menjadi 2 (dua) jenis yaitu tujuan sosial (sociate
goals) dan sarana yang tersedia (means). Dalam perkembangannya konsep
anomi mengalami perubahan yakni adanya pembagian antara tujuan dan
sarana dalam masyarakat yang terstruktur.Adanya perbedaan kelas sosial
menimbulkan adanya perbedaan tujuan dan sarana yang dipilih. Dengan kata
lain struktur sosial yang berbeda-beda-dalam bentuk kelas menyebabkan
adanya perbedaan kesempatan untuk mencapai tujuan. Kelompok masyarakat
kelas bawah (lower class) misalnya memiliki kesempatan yang lebih kecil
dibandingkan dengan kelompok masyarakat kelas atas.Keadaan tersebut
yakni tidak meratanya kesempatan dan sarana serta perbedaan struktur
kesempatan selanjutnya menimbulkan frustrasi di kalangan anggota
masyarakat.Dengan demikian ketidakpuasan, frustrasi, konflik, depresi, dan
penyimpangan perilaku muncul sebagai akibat kurangnya atau tidak adanya
kesempatan untuk mencapai tujuan.Situasi ini menyebabkan suatu keadaan di
mana anggota masyarakat tidak lagi memiliki ikatan yang kuat terhadap
tujuan dan sarana yang telah melembaga kuat dalam masyarakat.
Dalam kontaks ini selanjutnya Robert K. Merton mengemukakan 5
(lima) bentuk kemungkinan adaptasi yang dilakukan setiap anggota
kelompok masyarakat berkaitan dengan tujuan (goals) dan tata cara yang
telah membudaya (means). Pertama, konformitas (conformity), yaitu suatu
keadaan di mana anggota masyarakat tetap menerima tujuan dan sarana yang
terdapat dalam masyarakat sebab adanya tekanan moral yang
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melingkupinya.Kedua, inovasi (inovation) terjadi manakala tujuan yang
terdapat dalam masyarakat diakui dan dipertahankan tetapi dilakukan
perubahan sarana yang dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan
tersebut. Ketiga, ritualisme (ritualism) adalah suatu keadaan di mana warga
masyarakat menolak tujuan yang telah ditetapkan namun masih tetap memilih
sarana atau tata cara yang telah ditentukan. Keempat, penarikan diri
(retreatisme) merupakan keadaan di mana warga masyarakat menolak tujuan
dan sarana yang telah tersedia dalam masyarakat.Retreatisme ini
mencerminkan mereka-mereka yang terlempar dari kehidupan masyarakat,
termasuk diantaranya adalah pengguna alkohol (alkoholik) dan
penyalahguna/pemakai narkoba.Kelima, pemberontak (rebellion), yakni suatu
keadaan di mana tujuan dan sarana yang terdapat dalam masyarakat ditolak
serta berupaya untuk mengganti dan mengubah seluruhnya.
Berkaitan dengan perilaku menyimpang yang dilakukan remaja
selanjutnya dapat dikemukakan bahwa teori ini lebih memfokuskan pada
kesalahan atau 'penyakit' dalam struktur sosial sebagai penyebab terjadinya
kasus perilaku menyimpang remaja.Teori ini juga menjelaskan adanya
tekanan-tekanan yang terjadi dalam masyarakat sehingga menyebabkan
munculnya perilaku menyimpang (deviance).
Teori Kenakalan Remaja oleh Albert K. Cohen
Fokus perhatian teori ini terarah pada suatu pemahaman bahwa
perilaku delinkuen banyak terjadi di kalangan laki-laki kelas bawah yang
kemudian membentuk 'gang'. Perilaku delinkuen merupakan cermin
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ketidakpuasan terhadap norma dan nilai kelompok kelas menengah yang
cenderung mendominasi. Karena kondisi sosial ekonomi yang ada dipandang
sebagai kendala dalam upaya mereka untuk mencapai tujuan sesuai dengan
keinginan mereka sehingga menyebabkan kelompok usia muda kelas bawah
ini mengalami 'status frustration'. Menurut Cohen para remaja umumnya
mencari status.Tetapi tidak semua remaja dapat melakukannya karena adanya
perbedaan dalam struktur sosial.
Remaja dari kelas bawah cenderung tidak memiliki materi dan
keuntungan simbolis.Selama mereka berlomba dengan remaja kelas
menengah kemudian banyak yang mengalami kekecewaan. Akibat dari
situasi ini anak-anak tersebut banyak yang membentuk 'gang' dan melakukan
perilaku menyimpang yang bersifat 'non multilitarian, nonmalicious and
nonnegativistick'. Cohen melihat bahwa perilaku delinkuen merupakan
bentukan dari subkulktur terpisah dari sistem tata nilai yang berlaku pada
masyarakat luas. Subkultur merupakan sesuatu yang diambil dari norma
budaya yang lebih besar tetapi kemudian dibelokkan secara berbalik dan
berlawanan arah. Perilaku delinkuen selanjutnya dianggap benar oleh sistem
tata nilai sub budaya mereka, sementara perilaku tersebut dianggap keliru
oleh norma budaya yang lebih besar dan berlaku di masyarakat.
Teori Perbedaan Kesempatan dari Cloward dan Ohlin
Menurut Cloward dan Ohlin terdapat lebih dari satu cara bagi para
remaja untuk mencapai aspirasinya. Pada masyarakat urban yang merupakan
wilayah kelas bawah terdapat berbagai kesempatan yang sah, yang dapat
29
menimbulkan berbagai kesempatan.Dengan demikian kedudukkan dalam
masyarakat menentukan kemampuan untuk berpartisipasi dalam mencapai
sukses baik melalui kesempatan konvensional maupun kesempatan kriminal.
Menunit Cloward dan Ohlin terdapat 3 jenis sub kultur tipe gang kenakalan
remaja. Pertama, criminal subculture, bilamana masyarakat secara penuh
berintegrasi, gang akan berlaku sebagai kelompok para remaja yang belajar
dari orang dewasa. Hal ini berkaitan dengan organisasi kriminal.
Kriminal sub kultur lebih menekankan pada aktivitas yang
menghasilkan keuntungan materi dan berusaha menghindari kekerasan.
Kedua, a retreatist subculture. Sub kultur jenis ini lebih banyak melakukan
kegiatan mabuk-mabukan dan aktivitas gang lebih mengutamakan pencarian
uang untuk tujuan mabuk-mabukan termasuk juga melakukan konsumsi
terhadap NAPZA. Ketiga, conflict sub culture. Dalam masyarakat yang tidak
terintegrasi akan menyebabkan lemahnya organisasi. Gang tipe ini akan
memperlihatkan perilaku yang bebas. Kekerasan, perampasan, hak milik dan
perilaku lain menjadi tanda gang tersebut. Para remaja akan melakukan
kenakalan jika menghadapi keadaan tegang, menghadapi tekanan-tekanan
serta keadaan yang tidak normal.
Teori Netralisasi yang dikembangkan oleh Matza dan Sykes
Menurut teori ini orang yang melakukan perilaku menyimpang
disebabkan adanya kecenderungan untuk merasionalkan norma-norma dan
nilai-nilai menurut persepsi dan kepentingan mereka sendiri. Penyimpangan
perilaku dilakukan dengan cara mengikuti arus pelaku lainnya melalui sebuah
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proses pembenanan (netralisasi). Berbagai bentuk netralisasi yang muncul
pada orang yang melakukan perilaku menyimpang.Pertama, the denial of
responsibility, mereka menganggap dirinya sebagai korban dan tekanan-
tekanan sosial, misalnya kurangnya kasih sayang, pergaulan dan lingkungan
yang kurang baik dan sebagainya.Kedua, the denial of injury, mereka
berpandangan bahwa perbuatan yang dilakukan tidak mengakibatkan
kerugian besar di masyarakat.Ketiga, the denial of victims, mereka biasanya
menyebut dirinya sebagai pahlawan atau the evenger, dan menganggap
dirinya sebagai orang yang baik dan berada.Keempat condemnation of the
condemnesr, mereka beranggapan bahwa orang yang mengutuk perbuatan
mereka adalah orang yang munafik, hipokrit atau pelaku kejahatan
terselubung. Kelima, appeal to higher loyalitiy, mereka beranggapan bahwa
dirinya terperangkap antara kemauan masyarakat luas dan hukum dengan
kepentingan kelompok kecil atau minoritas darimana mereka berasal atau
tergabung misalnya kelompok gang atau saudara kandung.
Teori Kontrol
Teori ini beranggapan bahwa individu dalam masyarakat mempunyai
kecenderungan yang sama kemungkinannya yakni tidak melakukan
penyimpangan perilaku (baik) dan berperilaku menyimpang (tidak baik).
Baik tidaknya perilaku individu sangat bergantung pada kondisi
masyarakatnya.Artinya perilaku baik dan tidak baik diciptakan oleh
masyarakat sendiri (Hagan, 1987).Selanjutnya penganut paham ini
berpendapat bahwa ikatan sosial seseorang dengan masyarakat dipandang
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sebagai faktor pencegah timbulnya perilaku menyimpang termasuk
penyalahgunaan narkotika, alkohol dan zat adiktif lainnya.
Seseorang yang terlepas ikatan sosial dengan masyarakatnya akan
cenderung berperilaku bebas untuk melakukan penyimpangan. Manakala
dalam masyarakat lembaga kontrol sosial tidak berfungsi secara maksimal
niscaya akan mengakibatkan melemahnya atau terputusnya ikatan sosial
anggota masyarakat dengan masyarakat secara keseluruhan dan akibatnya
anggota masyarakat akan leluasa untuk melakukan perilaku menyimpang.
Menurut Hirsehi (1988) terdapat
4 (empat) unsur dalam ikatan sosial antara lain:
 Pertama, attachment, mengacu pada kemampuan seseorang untuk melibatkan
dirinya terhadap orang lain. Jika attachment sudah terbentuk maka seseorang
akan peka terhadap pikiran, perasaan dan kehendak orang lain. Terdapat 2
jenis attachment yaitu total dan partial. Attachment total jika seseorang
berhasil melepas rasa ego dalam dirinya sehingga yang muncul adalah rasa
kebersamaan. Rasa kebersamaan ini kemudian mendorong seseorang untuk
mentaati aturan sebab jika melanggar berarti menyakiti orang lain.Sedangkan
attachment partial merupakan hubungan seseorang dengan orang lain, di
mana hubungan tersebut tidak didasarkan pada peleburan ego dengan orang
lain tetapi karena hadirnya yang lain yang mengawasi. Dengan demikian
attachment total akan mencegah hasrat seseorang untuk melakukan deviasi
perilaku. Sedangkan attachnvnt partial akan menimbulkan kepatuhan ketika
ada orang lain yang mengawasi.
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 Kedua, commitment, mengacu pada keterikatan seseorang pada subsistem
konvensional seperti lembaga, sekolah, pekerjaan, organisasi dan sebagainya.
Perhitungan untung rugi keterlibatan seseorang dalam perilaku menyimpang
sangat diperhatikan. Artinya ketika lembaga atau pekerjaan memberikan
manfaat dan keuntungan bagi seseorang maka kecil kemungkinan untuk
melakukan perilaku menyimpang.
 Ketiga, involvement, mengacu pada suatu pemikiran bahwa apabila
seseorang disibukkan atau berperan aktif dalam berbagai kegiatan
konvensional atau pekerjaan maka ia tidak akan sempat berpikir apalagi
terlibat dalam perilaku menyimpang.
 Keempat, beliefs, mengacu pada kepercayaan atau keyakinan seseorang pada
nilai atau kaidah kemasyarakatan yang berlaku. Kepercayaan terhadap norma
atau aturan yang ada akan sangat mempengaruhi seseorang bertindak
mematuhi atau melawan peraturan yang ada.
Menurut Hirschi keempat unsur ikatan sosial tersebut harus terbentuk
dalam masyarakat. Jika unsur-unsur tersebut tidak terbentuk maka
penyimpangan perilaku termasuk penyalahgunaan berbagai jenis narkotika,
alkohol dan zat adiktif lainnya berpeluang besar untuk dilakukan oleh




Suatu diskursus pemberdayaan selalu akan dihadapkan pada
fenomena ketidakberdayaan sebagai titik tolak dari aktivitas pembedayaan.
Ketidakberdayaan yang dialami oleh sekelompok masyarakat telah menjadi
bahan diskusi dan wacana akademis dalam beberapa dekade terakhir ini. Di
Indonesia, diskursus pemberdayaan semakin menguat berkaitan dengan
penguatan demokratisasi dan pemulihan (recovery) krisis ekonomi. Kieffer
dalam Edi Suharto (1998:211) mendeskripsikan secara konkrit tentang
kelompok mana saja yang mengalami ketidakberdayaan yaitu; “kelompok-
kelompok tertentu yang mengalami diskriminasi dalam suatu masyarakat
seperti masyarakat kelas ekonomi rendah; kelompok miskin, usaha kecil,
pedagang kaki lima, etnis minoritas, perempuan, buruh kerah biru, petani
kecil, umumnya adalah orang-orang yang mengalami ketidakberdayaan”.
Keadaan dan perilaku tidak berdaya yang menimpa kelompok
tersebut sering dipandang sebagai deviant atau menyimpang, kurang dihargai
dan bahkan dicap sebagai orang yang malas dan lemah yang disebabkan oleh
dirinya sendiri.Padahal ketidakberdayaan tersebut merupakan akibat faktor
struktural dari adanya kekurangadilan dan faktor kultural berupa diskriminasi
dalam aspek-aspek kehidupan tertentu.
Menurut Sennet & Cabb (1972) dan Conway (1979) dalam Suharto
(1998:209); “ketidakberdayaan ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti
ketiadaan jaminan ekonomi, rendahnya akses politik, lemahnya akses
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informasi dan teknologi, ketiadaan dukungan finansial serta tidak tersedianya
pendidikan dan pelatihan”.Para teoritisi seperti Seeman (1985), Seligman
(1972), dan Learner (1986) yang dirangkum Suharto meyakini bahwa
“ketidakberdayaan yang dialami oleh sekelompok masyarakat merupakan
akibat dari proses internalisasi yang dihasilkan dari interaksi mereka dengan
masyarakat.Kelompok masyarakat yang kurang berdaya menganggap diri
mereka lemah dan tidak berdaya karena masyarakat menganggap
demikian”.Seeman menyebutnya dengan alienasi, Seligmen menyebutnya
dengan ketidakberdayaan dan Learner mengistilahkan dengan
ketidakberdayaan surplus.
Berangkat dari fenomena ketidakberdayaan tersebut, maka muncul
berbagai tindakan pemberdayaan dengan berbagai pendekatan mulai dari
program yang berkelanjutan sampai pada aktivitas-aktivitas yang
sporadis.Pengertian pemberdayaan sendiri menjadi perhatian banyak pihak
dari berbagai bidang, disiplin ilmu dan berbagai pendekatan.Menurut
Rappaport dalam Suharto (1998:3); “pemberdayaan menunjuk pada usaha
realokasi sumber daya melalui pengubahan struktur sosial. Pemberdayaan
adalah suatu cara yang diarahkan kepada masyarakat, organisasi atau
komunitas agar mampu menguasai (berkuasa atas) kehidupannya.
Pemberdayaan dapat diartikan sebagai tujuan dan proses. Sebagai
tujuan, pemberdayaan adalah suatu keadaan yang ingin dicapai, yakni
masyarakat yang memiliki kekuatan atau kekuasaan dan keberdayaan yang
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mengarah pada kemandirian sesuai dengan tipe-tipe kekuasaan yang
disebutkan sebelumnya. Menurut Edi Suharto (1985:205) Pemberdayaan
sebagai proses memiliki lima dimensi yaitu:
1. Enabling; adalah menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan
potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus
mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat struktural dan kultural
yang menghambat.
2. Empowering adalah penguatan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuhkembangkan
segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang
kemandirian.
3. Protecting yaitu melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok
lemah agar tidak tertindas oleh kelompok-kelompok kuat dan dominan,
menghindari persaingan yang tidak seimbang, mencegah terjadinya
eksploitasi kelompok kuat terhadap yang lemah. Pemberdayaan harus
diarahkan pada penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang
tidak menguntungkan masyarakat kecil. Pemberdayaan harus melindungi
kelompok lemah, minoritas dan masyarakat terasing.
4. Supporting yaitu pemberian bimbingan dan dukungan kepada masyarakat
lemah agar mampu menjalankan peran dan fungsi kehidupannya.
Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke
dalam keadaan dan posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.
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5. Fostering yaitu memelihara kondisi kondusif agar tetap terjadi
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok masyarakat.
Pemberdayaan harus mampu menjamin keseimbangan dan keselarasan
yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan usaha.
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Untuk lebih jelasnya, maka penulis mencoba menggambarkan
kerangka konseptual seperti nampak sebagai berikut:
“PEMBERDAYAAN KOMUNITAS MASYARAKAT SENI
SALIMA KALANGAN REMAJA DI KELURAHAN ALLIRITENGAE,




































































A. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang digunakan Bulan Januari 2013 – Februari 2013
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian akan berlangsung di Kelurahan Alliritengae, Kecamatan
Turikale, Kabupaten Maros.
B. Tipe dan Dasar Penelitian
1. Tipe Peneltian
Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif
kualitatif yaitu pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan obyek penelitian yang mencakup
keseluruhan.
2. Dasar penelitian
Dasar penelitian yang digunakan adalah studi Kasus yaitu suatu
pendekatan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel dan fenomena-
fenomena dalam melihat objek penelitian sebagai suatu keseluruhan yang
terintegrasi. Studi deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
memotret suatu kondisi yang terjadi pada suatu kelompok subjek tertentu.
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C. Informan
Penentuan informan ditetapkan secara sengaja (purposive) berdasarkan
atas kriteria yang telah ditentukan.
Adapun Kriteria informan yang telah ditentkan dalam penelitian ini
adalah:
A. Kriteria yang pertama, yaitu ditinjau dari proses pemberdayaan, maka
yang melaksanakan pemberdayaan itu adalah Pemerintah Daerah setempat
atau Instansi Pemerintah dan Lembaga-lembaga yang memiliki peran
dalam pembinaan komunitas seni. Dalam hal ini kriteria tersebut adalah :
1. Kepala Bagian Seni Dinas Pemuda, Olahraga dan Seni (DISPORI)
Kab. Maros, sebanyak 1 Orang.
2. Ketua Dewan Kesenian Butta Salewangang (DKBS) Kab. Maros,
sebanyak 1 Orang.
3. Ketua Badan Kerjasama Kesenian Indonesia (BKKI) Kab. Maros,
sebanyak 1 Orang.
B. Yang kedua, yaitu pengurus/anggota komunitas seni. Sasaran dari proses
pemberdayaan yang dapat menilai langsung bagaimana proses
pemberdayaan itu terealisasi. Kemudian dapat memberikan gambaran
yang terperinci tentang bagaimana proses pemberdayaan itu sampai
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah/Instansi terkait dan Lembaga-
lembaga yang terkait. Dalam hal ini kriteria tersebut adalah :
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1. Pengurus/anggota komunitas “Masyarakat Seni Salima”, sebanyak
2 Orang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data adalah:
1) Data primer
Data ini dikumpulkan dengan menggunakan:
a. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk
mengetahui dan mengamati keadaan kehidupan dilokasi penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui obyektivitas dari kenyataan yang akan
ada tentang keadaan kondisi obyek yang akan diteliti.
b. Wawancara Mendalam, yaitu mengumpulkan sejumlah data dan
informasi secara mendalam dari informan dengan menggunakan
pedoman wawancara atau peneliti melakukan kontak langsung dengan
subyek meneliti secara mendalam utuh dan terperinci.
2) Data Sekunder
Data ini dikumpulkan melalui penelusuran atau studi pustaka dari berbagai
arsip-arsip penelitian, artikel-artikel, dokumen-dokumen dan buku-buku
yang berkaitan dengan kajian penelitian ini.
E. Analisis Data
Data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder dianalisis
kemudian disajikan secara deskriptif kualitatif, yaitu menjelaskan,
menguraikan, dan menggambarkan sesuai dengan Judul yang diteliti.
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara
kualitatif, dimana data yang diperoleh di lapangan, diolah kemudian disajikan
dalam bentuk tulisan. Menyangkut analisis data kualitatif, menganjurkan
tahapan-tahapan dalam menganalisis data kualitatif sebagai berikut:
1. Reduksi data, yaitu menyaring data yang diperoleh dilapangan yang
masih ditulis dalam bentuk uraian atau laporan terperinci, laporan
tersebut direduksi, dirangkum, dipilih, difokuskan pada bantuan
program, disusun lebih sistematis, sehingga mudah dipahami.
2. Penyajian data, yaitu usaha untuk menunjukkan sekumpulan data atau
informasi, untuk melihat gambaran keseluruhannya atau bagian tertentu
dari penelitian tersebut.
3. Kesimpulan, merupakan proses untuk menjawab permasalahan dan tujuan
sehingga ditentukan saran dan masukan untuk pemecahan masalah.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Kelurahan Alliritengae
Kelurahan Alliritengae adalah salah satu dari 7 kelurahan yang ada di
Kecamatan Turikale Kabupaten Maros.Secara geografis Keluarahan
Alliritengae daratan yang berada 20 M dari permukaan lauit. Dari luas wilayah
menurut penggunaannya, pemukiman dan bangunan seluas 1.3 Km². dan letak
Keluarahan Alliritengae yaitu :
4. Jarak ke-Ibukota Kecamatan : ± 500 M
5. Jarak ke-Ibukota Kabupaten : ± 1000 M
6. Jarak ke-Ibukota Propinsi : ± 30 Km
Kelurahan Allirirtengae memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Turikale
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Pettuadae
3. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Bajubodoa
4. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Turikale
B. Penduduk
Penduduk Kelurahan Alliritengae tahun 2012 sebanyak 4717 jiwa,
total Rumah Tangga Kelurahan Alliritengae 922 jiwa dan kepadatan Penduduk
Kelurahan Turikale sebesar 400 jiwa/km, mayoritas warganya berasal dari
suku/etnis Bugis – Makassar.
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Tabel 1
Jumlah Penduduk, Luas Kelurahan, Jumlah Rumah Tangga dan







Alliritengae 1,3 922 4717 400
Jumlah 1,3 922 4717 400
Sumber : Data Potensi Kelurahan Alliritengae 2012
C. Sarana Pendidikan
Peranan Sektor pendidikan bagi suatu bangsa sangat menentukan,
dalam rangka mencapai kemajuan disemua bidang kehidupan, utamanya
peningkatan kesejahteraan rakyatnya.Keberadaan sekolah merupakan hal
penting bagi penduduk untuk memperoleh pendidikan formal.
Jumlah fasilitas / sarana pendidikan yang ada di Kelurahan Alliritengae
yaitu Sekolah Menengah Pertama sebanyak 3 buah, Sekolah Menengah
Umum sebanyak 2 buah dan Sekolah Menengah Kejuruan sebanyak 1 Buah.
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Tabel 4

















Sumber : Data Potensi Kelurahan Alliritengae 2012
Pada umumnya penduduk usia sekolah akan melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi, dalam hal ini Perguruan Tinggi/Universitas pada
umumnya mereka melanjutkan ke Kota Makassar.
D. Sarana Kesehatan
Pembangunan di bidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan
masyarakat mendapatkan akses pelayanan yang murah, mudah dan merata
untuk pencapaian derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik, adalah
tersedianya sarana tenaga dan kesehatan.
Dari jumlah sarana kesehatan yang ada di Kelurahan Alliritengae,
maka dapat dikatakan cukup memadai. Dari tujuh Kelurahan yang ada,
Kelurahan Alliritengae mempunyai 2 buah Rumah Sakit Bersalin, 1 buah
Puskesmas, 3 buah Posyandu.
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Tabel 5









Turikale 2 1 3 -
Jumlah 2 1 3 -
Sumber : Data Potensi Kelurahan Alliritengae 2012
E. Perhubungan Darat
Jalan atau akses kendaraan adalah hal yang sangat penting bagi
kelancaran system ekonomi dan sosial. Di Kelurahan Alliritengae memiliki
sarana jalan sebagai berikut :
3. Jalan Negara : 2 Km
4. Jalan Propinsi : 2 Km
5. Jalan Kabupaten : 20 Km
6. Jalan Kelurahan : 7 Km
Kondisi jalan yang ada di Kelurahan Alliritengae yaitu :
1. Jalan aspal : 10 Km
2. Jalan batu : -
3. Jalan tanah : -
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F. Komunitas Masyarakat Seni Salima Kabupaten Maros
1. Sejarah Berdirinya Komunitas Masyarakat Seni Salima
Komunitas Masyrakat Seni Salima Kabupaten Maros adalah sebuah
komunitas yang berbasis pada seni dan kekaryaan.KomunitasMasyarakat Seni
Salima sendiri berdiri pada tanggal 8 Februari 2002 dan sekarang sudah
hampir mencapai usianya yang ke-11 tahun.Yang melatar bealakangi
berdirinya KomunitasMasyarakat Seni Salima sebagai salah satu komunitas
seni di Kabupaten Maros yaitu atas dasar dari beberapa orang yang menggagas
pemikiran untuk menciptakan suasana yang kondusif di Kompleks Pasar
Sentral Maros.Pada tahun 90-an, Kompleks Pasar Sentral Maros dikenal
dengan para pemudanya yang sering membuat onar, keseharian mereka
preman yang suka memalak, minum-minuman keras, berjudi, membuat onar
dan banyak kelakuan mereka yang bersifat meresahkan masyarakat sekitar.
Kemudian atas dasar tersebut beberrapa orang perupaya mengubah image
yang neagtif tersebut, dan mencoba mencarikan solusi agar para pemuda itu
tidak lagi terjerumus dalam kegiatan yang menyimpang.Akhirnya pada tahun
2002 Komunitas Masyarakat Seni Salima dibentuk melalui musyawarah, dan
pada saat itu terpilih ketua umum pertama dari salah seorang pendiri
Komunitas Masyarakat Seni Salima yatiu saudara Muahammad Ilyas.
Pada tahun awal berdirinya Komunitas Masyarakat Seni Salima, yang
menajdi orientasi awal adalah bagaimana merubah karakter pemuda yang ada
di Kompleks Pasar Sentral Maros. Maka dari itu anggota Komunitas
Masyarakat Seni Salima pada saat itu hanyalah pemuda yang berdomisili di
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Kompleks Pasar Sentral Maros. Namun sekarang, seiring perkembangan
zaman, Komunitas Masyarakat Seni Salima telah banyak merekrut anggota
dari beberapa daerah sekitar kecamatan berbeda, namun tetap masih dalam
territorial Kabupaten Maros.
Komunitas Masyarakat Seni Salima dalam beberapa tahun terakhir ini
lebih kepada pengembangan kesenian dikalangan remaja, karena pada
orientasi awal berdirinya Komunitas Masyarakat Seni Salima yaitu mengubah
kareakter dan image pemuda Kompleks Pasar Sentral Maros telah tercapai.
2. Struktur Organisasi
Komunitas Masyarakat Seni Salima Secara territorial berada di
Kelurahan Alliritenga, Kecamatan Turikale, Kabupaten Maros.Hingga saat ini
Komunitas Masyarakat Seni Salima dalam buku besar keanggotaan memiliki
anggota yang terdaftar ± 90 orang dan yang masih aktif terlibat sebanyak ± 40
orang.Sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Komunitas Masyarakat Seni Salima maka struktur oraganisasi sangat
diperlukan sebagai dasar untuk mengetahui dengan jelas wewenang dan
tanggung jawab dari suatu jabatan. Sebagai perwujudannya maka secara
keorganisasian Komunitas Masyarakat Seni Salima memilki struktur






 Koordinator divisi musik
 Koordinator divisi tari
 Koordinator divisi seni rupa
 Koordinator divisi teater
 Koordinator divisi sastra
Berdasarkan jumlah anggota yang masih aktif dalam buku besar
keanggotaan Komunitas Masyarakat Seni Salima, maka dapat dilihat berdasar
usia dan jenis kelamin melalui table berikut ini :
Tabel 6
Usia Jenis kelamin Jumlah
15 – 20 tahun Perempuan 12 orang
15 – 20 tahun Laki-laki 18 orang
20 – 25 tahun Laki-laki 8 orang
20 – 25 tahun Perempuan 9 orang
Jumlah 47 Orang
Sumber : Buku Besar Keanggotaan Masyarakat Seni Salima
3. Kemampuan Bidang Seni
Komunitas Masyarakat Seni Salima adalah sebuah komunitas yang
berbasis pada pengembangan seni.Tujuan dari komunitas tersebut untuk
menumbuh kembang seni baik tradisional maupun modern yang berfokus
pada remaj, tentunya bertujuan untuk membina dan membentuk karakter yang
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positif bagi remaja. Maka dari itu Komunitas Masyarakat Seni Salima
memilki beberapa divisi seni yang fokus mengembang kesenian yaitu speperti
seni tari, seni musik (tradisional & modern), sastra & tetaer, juga seni rupa.
Setiap divisi tersebut memiliki tugas dan wewenang untuk menciptakan
sebuah karrya seni, yang nantinya karya seni tersebut dapat diekspresikan dan
juga dapat diapresiasi oleh banyak kalangan.Saat ini Komunitas Masyarakat
Seni Salima masih eksis dalam membangun komunitas seni dan
pengembangan karakter khususnya kalangan remaja dengan tetap
mempertahankan prinsip komunitas yang kreatif.
4. Kegiatan-kegiatan Yang Diselenggarakan Dan Pernah Diikuti
Komunitas Masyarakat Seni Salima beberapa kali mengadakan





Festival seni tingkat pelajar 2010
Penggarapan naaskah teater 2010
Pembinaan remaja melalui ekskul 2009 – sekarang
Sumber :Pengurus Masyarakat Seni Salima
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Selain itu juga ada kegiatan yang bersifat mengembangkan
kemampuan kesenian setiap anggota komunitas dengan mengikuti kegiatan




Kemah seni Kab. Soppeng 2011
Kemah seni Kab. Barru 2012
Kemah seni Kab. Bone 2010
Sumber :Pengurus Masyarakat Seni Salima
Kegiatan lain seperti pelatihan dan seminar juga pernah diikuti oleh





Workshop tari dan music 2009
Workshop teater 2010
Pelatihan seni rupa 2010
Seminar manajemen pertunjukan 2012
Sumber :Pengurus Masyarakat Seni Salima
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pembahasan pada bab V ini didasarkan pada seluruh data yang yang
berhasil di himpun pada saat penulis melakukan penelitian lapangan selama
kurang lebih 2 bulan di Kelurahan Alliritengae Kecamatan Turikale Kabupaten
Maros. Data yang di maksud dalam hal ini merupakan hasil observasi dan data
primer yang bersumber dari jawaban para informan dengan menggunakan
pedoman wawancara atau wawancara secara langsung sebagai media
pengumpulan data atau instrumen yang di pakai untuk keperluan tersebut.
Dari data ini diperoleh beberapa jawaban menyangkut pemberdayaan
komunitas “Masyarakat Seni Saliam” kalangan remaja, serta melihat bagaimana
dampak dari proses pemberdayaan terhadap pengembangan komunitas
“Massyarkat Seni Salima” kalangan remaja.
A. Profil Informan
Informan dalam penelitian ini dipilih berdasrkan kriteria yang dirasa perlu
dalam penelitian seperti nama, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan. Informan
yang dipilih sebanyak 5 orang yang terdiri dari Kepala Bagian Seni Dinas
Pemuda, Olahraga dan Seni Kabupaten Maros sebanyak 1 orang, Ketua Badan
Kerjasama Kesenian Indonesia Kabupaten Maros sebanyak 1 orang, Ketua Dewan
Kesenia Butta Salengang Kabupaten Maros Sebanyak 1 Orang, penguru inti
Komunitas Masyarakat Seni Salima Kabupaten Maros sebanyak 2 orang.
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 Informan “DBS” (Kepala Bagian Seni Dinas Pemuda, Olahrga dan Seni
Kabupaten Maros)
Informan “DBS” seorang perempuan yang berusia 39 tahun. Pendidikan
terakhir S1 yang beliau raih di Universitas Hasanuddin, Fakultas
Sastra.Telah bekerja di Dinas Pemuda, Olahrga dan Seni Kabupaten Maros
selama 10 tahun.
Peneliti memilih “DBS” sebagai narasumber karena menurut peneliti
beliau adalah orang yang paling mengetahui dan memiliki kompetensi
tentang program-program yang dijalankan oleh Dinas Pemuda, Olahrga
dan Seni Kabupaten Maros dalam hal pembinaan komunitas seni di
kabupaten Maros, dikarenakan posisi beliau yang menempati jabatan
Kepala Bagian Seni Dinas Pemuda, Olahrga dan Seni Kabupaten Maros.
 Informan “AMY” (Ketua Badan Kerjasama Kesenian Indonesia
Kabupaten Maros)
Informan “AMY” seorang laki-laki yang kelahiran Soppeng, 15 Februari
1973, beliau sekarang berusia 40 tahun. Pendidikan terakhir S2
Manajemen Pendidikan yang beliau raih di UNM juga dengan gelar S1-
nya yang dibidang pendidikan yang beliau raih di STAI DDI Maros.
Alamat beliau di Jalan Nangka No. 6 Kabupaten Maros.Beliau adalah
seorang yang aktif dikesenian sejak tahun 1992 sampai sekarang, terbukti
dengan tetap terlibat aktif di Badan Kerjasama Kesenian Indonesia
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Kabupaten Maros sebagai ketua umum.Beliau juga aktif sebagai dosen di
STAI DDI Maros.
Peneliti memilih “AMY” sebagai salah satu informan dikarenakan jabatan
beliau sebagai ketua umum Badan Kerjasama Kesenian Indonesia
Kabupaten Maros yang secara kelembagaan berfungsi sebagai lembaga
yang manungi komunitas, sanggar dan kelompok kesenian yang ada di
Kabupaten Maros. Juga sebagai fasilitator antara kelompok/komunitas
kesenian dengan pemerintah daerah.
 Informan “WM” (Ketua Dewan Kesenian Butta Salewangang Kabupaten
Maros)
Informan “WM” kealahiran Maros, 16 Desember 1975. Seorang laki-laki
yang berusia 38 tahun.Pendidikan terakhir S1 Komunikasi yang diraih di
UNIFA, sekarang beralamat di Jalan Tanggul Kota No. 27 Kabupaten
Maros.Sebelum menjabata sebagai ketua umum Dewan Kesenian Butta
Salewangang Kabupaten Maros, beliau adalah orang yang aktif dikesenian
sejak tahun 1995 sampai sekarang.Keseharian beliau sekarang sebagai
Anggota DPRD Propinsi Sulawesi Selatan, namun masih aktif dalam
pembinaan beberapa komunitas/kelompok kesenian di Kabupaten Maros
dengan sering membawakan materi dalam seminar maupun pelatihan
kesenian.
Peniliti memilih “WM” sebagai salah satu informan dikarenakan jabatan
beliau selaku ketua umum Dewan Kesenian Butta Salewangan Kabupaten
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Maros yang secara kelembagaan adalah lembaga kesenian yang tertua di
Kabupaten Maros yang memiliki peran penting dalam pembinaan
kelompok/komunitas kesenian, juga sebagai lembaga yang mampu
mengontrol kebijakan pemerintah daerah terhadap pembinaan
kelompok/komunitas kesenian di Kabupaten Maros.
 Informan “MFF” (Ketua Umum Masyarakat Seni Salima Kabupaten
Maros)
Informan “MFF” seorang laki-laki yang berusia 21 tahun. Pendidikan
terakhir SMA, sekarang sementara mengenyam pendidikan perguruan
tinggi di UMI Fakultas Hukum. Beliau aktif dikesenian sejak usia 16 tahun
dan pada tahun 2012 terpilih sebagai ketua umum Komunitas Masyarakat
Seni Salima Kabupaten Maros melalui musyawarah besar yang
diselenggarakan. Beliau bertempat tinggal di Jalan Jendral Sudirman No.
73 Kabupaten Maros.
Peneliti memilih “MF” sebagai narasumber dikarenakan informan adalah
ketua umum Komunitas Masyarakat Seni Salima Kabupaten Maros dan
juga pokok dari studi yang dibahas dalam penelitian ini.Informan juga
adalah sebagai orang yang berkompeten memberikan informasi mengenai
kondisi internal Masyarakat Seni Salima Kabupaten Maros.
 Informan “HJ” (Pengurus Masyarakat Seni Salima Kabupaten Maros)
Informan “HJ” kealhiran Maros, 6 Juni 1989 eorang laki-laki yang berusia
23 tahun. Pendidikan terakhir SMA, keseharian beliau sebagai
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wiraswasta.Beliau aktif dikesenian sejak usia 14 tahun dan sudah 2 periode
menjabat sebagai pengurus Komunitas Masyarakat Seni Salima Kabupaten
Maros yaitu pada tahun 2010-2012 dan 2012-2014. Beliau bertempat
tinggal di Jalan Cempaka No. 2 Kabupaten Maros.
Peneliti memilih “HJ” sebagai narasumber dikarenakan informan adalah
pengurus Komunitas Masyarakat Seni Salima Kabupaten Maros, dan juga
pokok dari studi yang dibahas dalam penelitian ini.Informan juga adalah
orang yang berkompeten memberikan informasi mengenai kondisi internal
Masyarakat Seni Salima Kabupaten Maros.
B. Proses Pemberdayaan Terhadap Komunitas Masyarakat Seni Salima
Hasil penelitian ini, bagaimana bentuk program-progam yang
diterapkan oleh DISPORI (Dinas Pemuda Olaharaga dan Seni), DKBS
(Dewan Kesenian Butta Salewangan) dan BKKI (Badaan Kerjasama Kesenian
Indonesia) sehingga dapat memberikan dampak positif bagi komunitas seni.
Juga bagaimana Komuniatas Seni Salima merasakan dari proses
pemberdayaan, sehinggadapat membangunan kemandirian komunitasnya
sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh ibuDBS (Kepala Bagian Seni Dinas
Pemuda, Olahrga dan Seni Kabupaten Maros) :
“DISPORI adalah instansi pemerintah yang memiliki divisi
seni yang fokus menangani langsung pembinaan komunitas
atau sanggar seni yang ada di Kabupaten Maros. Melalui
database komunitas atau sanggar seni yang dimiliki,
DISPORI menggandeng setiap komunitas dan sanggar
untuk membahas bersama tentang apa saja yang menjadi
kebutuhan komunitas dan sanggar. Termasuk baik
kebutuhan sarana dan prasarana.Sehingga kondisi dari
setiap komunitas dan sanggar layak dan mampu
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mengembangkan kreatifitas mereka.”(Wawancara pada
tanggal 17 Januari 2013)
WM sendiri sebagai ketua DKBS (Dewan Kesenian Butta Salewangan
mengemukakan bahwa :
“Kabupaten Maros memiliki potensi kesenian yang luar
biasa, ini terlihat dengan banyaknya komunitas dan
sanggar seni, juga seniman perseorangan.Mereka adalah
aset yang sangat penting untuk memperthankan
kelesetarian budaya lokal.Maka dari itu DKBS sebagai
salah satu lembaga kesenian yang menaungi komunitas,
kelompok, sanggar dan seniman perorangan, berkewajiban
menjadikan mereka sesuatu yang diapandang penting dan
memberdayakan mereka melalui program-program yang
telah ditetapkan bersama pemerintah
daerah.”(Wawancara pada tanggal 22 Januari 2013)
BKKI (Badan Kerjasama Kesenian Indonesia) adalah lembaga
kesenian yang juga berperan penting dalam pengembangan kesenian di
Kabupaten Maros.Sebagai salah satu lembaga kesenian yang besar, BKKI
memberikan ruang bagi setiap kelompok, komunitas, sanggar dan seniman
perseorangan untuk menjadi bagian dari BKKI guna lebih mengefesienkan
proses pemberdayaan. Seperti yang dikemukakan oleh Bapak AMY
selakuketuaBKKI (Badan Kerjasama Kesenian Indonesia) :
“Langkah awal BKKI adalah menginventarisasi seluruh
potensi seni budaya baik itu perorangan, kelompok,
sanggar.Kemudian memantau kondisi dari setiap
kelompok, sanggar dan seniman perorangan guna melihat
kondisi internal mereka. Dan ketika kondisi merekea dalam
keadaan membutuhkan bantuan untuk membangun
potensinya, maka BKKI mengatur program-program dalam
RAK (Rencana Anggaran Kerja) yang kemudian akan
dilimpahkan ke-instansi pemerintah terkait dan lembaga
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kesenian yang lain.” (Wawancara pada tanggal 24
Januari 2013)
1. Menciptakan Suasana Atau Iklim Untuk Mengembangkan Potensi
Komunitas Secara Optimal
Dalam menciptakan suasana atau iklim untuk mengembangkan potensi
komunitas secara optimal, maka dalam pembahasan kali akan dipaparkan
beberapa program pemberdayaan terhadap Komunitas Masyarakat Seni
Salima.DISPORI (Dinas Pemuda, Olaharaga dan Seni) memiliki program
yang bersentuhan langsung dengan komunitas dan sanggar seni, khususnya
Komunitas Masyarakat Seni Salima.Proses awal adalah menampung aspirasi
kebutuhan Komunitas Masyarakat Seni Salima berupa proposal maupun
survey dari pihak DISPORI, dan juga menghimpun data yang dimiliki oleh
kedua lembaga kesenian yaitu BKKI dan DKBS.Kemudian dari data tersebut,
DISPORI merumuskan dan menetap program-program yang layak bagi
Komunitas Masyarakat Seni Salima. Seperti yang dikemukakan oleh ibu DBS
(Kepala Bagian Seni Dinas Pemuda, Olahrga dan Seni Kabupaten Maros) :
“DISPORI memiliki data cukup tentang Komunitas
Masyarakat Seni Salima, dan juga tambahan data dari
BKKI dan DKBS sangat mendukung kelengkapan data
kami.Hal ini memungkinkan melihat potensi yang ada
diinternal Komunitas Maysrakat Seni Salima.Namun
DISPORI dalam hal memberikan bantuan terhadap
kelompok seni termasuk Komunitas Masyarakat Seni
Salima, kami tidak menyediakan bantuan itu dalam bentuk
finansial, tetapi lebih kepada sarana dan prasarana yang
dibutuhkan. Misalkan, Komunitas Masyarkat Seni Salima
dalam proses penggarapan salah satu tari tradisional,
DISPORI bisa memberikan bantuan dengan
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caramerekomendasikan dan mengakomodasikan orang
yang dianggap mampu memberikan pelatihan dan
pemahaman tentang tari tradisional tersebut kepada
Komunitas Masyarakat Seni Salima.” (Wawancara pada
tanggal 17 Januari 2013)
BKKI (Badan Kerjasama Kesenian Indonesia) sebagai salah satu
lembaga kesenian di Kabupaten Maros yang berperan penting terhadap
kemajuan setiap komunitas dan kelompok kesenian.BKKI adalah lembaga
yang mengedepankan kerjasama dengan komunitas, kelompok dan seniman
perorangan, melalui program-program pemberdayaan.Komunitas Masyarakat
Seni Salima menjadi salah satu komunitas yang menjadi fokus dari program
pemberdayaan BKKI, dengan menempatkan Komunitas Masyarakat Seni
Salima sebagai komunitas yang aktif menjalankan kegiatan-kegiatan kesenian.
Sejak tahun 2010 hingga tahun 2013, BKKI telah memantau perkembangan
Komunita Masyarakat Seni Salima seperti yang dikemukakan oleh Bapak
AMY selakuketuaBKKI (Badan Kerjasama Kesenian Indonesia) :
“Tingkat keaktifan Komunitas Masyarakat Seni Salima
selama 3 tahun dalam kacamata BKKI, cukup baik. Ini
terbukti dengan beberapa kegiatan yang diselenggarakan
oleh mereka, seperti Festival Seni Tingkat Pelajar se-
Kabupaten Maros, penggarapan naskah teater, pembinaan
remaja melalui ekskul, dan beberapa kali mewakili
Kabupaten Maros dalam kemah seni yang pernah diadakan
di Kabuaten Bone, Kabupaten Soppeng dan Kabupaten
Barru. Tentunya ini menjadi barometer kami melihat
kondisi dari setiap komunitas, termasuk Komunitas
Masyarakata Seni Salima.”(Wawancara pada tanggal 24
Januari 2013)
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DKBS (Dewan Kesenian Butta Salewangan) telah berdiri sejak tahun
1998.Lembaga ini terbentuk bertujuan untuk dapat mewadahi kelompok atau
komunitas seni yang ada di Kabupaten maros, dan juga sebagai lembaga yang
mampu meningkatkan kesejahteraan, kemandirian bagi setiap kelompok dan
komunitas seni, termasuk seniman perseorangan. Dalam usia lembaga ini yang
sudah lebih dari satu decade, banyak terobosan-terobosan yang telah dibuat
dalam meningkatkan kualitaas kesenian di Kabupaten Maros. Seperti halnya
pengadaan gedung kesenian sebagai sarana pertunjukan, pengadaan alat music
tradisional dan modern pada tahun 2005, mengirim beberapa delegasi
komunitas kesenian keajang festival tingkat nasional, dan pelatihan serta
seminar untuk pembinaan kelompok kesenian.
Sebgai lemabaga kesenian, DKBS memililki beberapa struktur
kepengurusan yang menangani langsung beberapa kegiatan kesenian.Struktur
kepengurusan itu seperti, departemen seni music dan tari, departemen teater,
departemen seni rupa, departemen sastra, dan departemen humas. Setiap
departemen memilki perannya masing-masing sesuai bidang yang telah
ditetapkan, namun dalam menjalankan program kerja dari setiap departemen,
mereka dapat saling bersinergi satu sama lain.
DKBS sebagai lembaga kesenian melihat Komuniatas Masyarakat
Seni Salima sebagai komunitas yang cukup besar di Kabupaten Maros,
memiliki potensi yang luar biasa.Hal ini terlihat dengan intensitas kegiatan
yang dilaksanakan Komunitas Masyarakat Seni Salima serta ruang yang
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terbuka dalam memberdayakan remaja. Seperti yang dikemukakan oleh bapak
WM selaku ketua DKBS (Dewan Kesenian Butta Salewangan) :
“Dari beberapa komunitas kesenian yang aktif
memberdayakan remaja, Komunitas Masyarakat Seni
Salima adalah salah satu komunitas yang berperan penting
membentuk karakter remaja di Kabupaten Maros.Dalam
setahun saya bisa melihat beberapa kegiatan yang
diadakan oleh Komunitas Masyarakat Seni Salima, dan
tentu saja remaja menjadi fokus mereka untuk
dikembangkan. Saya merasa ini sangat efektif untuk
membentuk karakter remaja, tentunya dengan salah satu
cara melibatkan mereka kedalam kegiatan komunitas
kesenian, seperti yang dilakukan oleh Komunitas
Masyarakata Seni Salima.” (Wawancara pada tanggal 22
Januari 2013)
Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemberdayaan komunitas adalah bukan upaya pemaksaan kehendak, proses
yang dipaksakan, kegiatan untuk kepentingan pemrakarsa dari luar,
keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan tertentu saja, dan makna-makna lain
yang tidak sesuai dengan atau kekuatan sesuai yang dimiliki komunitas.
Sejalan dengan itu harus memberikan peluang agar inisiatif tumbuh dan
komunitas dapat menumbuh kembangkan perilaku sosial mereka untuk
didukukng melalui pengayaan orientasi, motifasi dan perluasan kemampuan
pengambilan keputusan oleh komunitas itu sendiri, serta peningkatan
aksebilitas mereka terhadap sumber kehidupan.
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2. Penguatan Pengetahuan dan Kemampuan
Ife (1995:182) menjelaskan bahwa; “empowermwnt means providing
people with the resources, opportunities, knowledge and skill to increasetheir
capacity to determine their own future and to participate in andaffect the life
oh their community.” Pemberdayaan sebagai sarana untuk memberikan orang
dengan sumber-sumber, kesempatan-kesempatan, pengetahuan dan
keterampilan untuk meningkatkan kapasitas mereka sehingga dapat
menentukan masas depannya dan berpartisipasi dalam kehidupan komunitas
mereka. Lebih lanjut Ife (1995: 183) mengemukakan bahwa pemberdayaan
ditujukan untuk membawa masyarakat yang tidak beruntung kepada
masyarakat yang lebih adil dan akan memperkuat anggota-anggota komunitas
lokal sebagai komunitas serta berupaya mewujudkan komunitas dengan
berbasis struktur yang efektif.
DKBS melalui program pelatihan dan seminar kesenian mampu
meningkat kualitas kesenian di Kabupaten Maros.Program ini tentunya sangat
efektif bagi setiap seniman demi menunjang kreatifitas dan kemampuan
mereka dalam berkarya.Komunitas Masyarakat Seni Salima salah satu
komunitas yang aktif dalam mengikuti kegiatan seminar dan pelatihan yang
diadakan oleh DKBS. Seperti yang dikemukakan oleh bapak WM selaku
ketua DKBS (Dewan Kesenian Butta Salewangan) :
“Dalam setahun kami biasanya mengadakan seminar atau
pelatihan kesenian, hal ini betujuan untuk meningkatkan
kapasitas dan kemampuan dari setiap seniman yang ada di
Kabupaten Maros.Komunitas Masyarakat Seni Salima
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menjadi salah satu peserta yang aktif dalam kegiatan
DKBS.Saya melihat perkembangan dari tahun ketahun,
Komunitas Masyarakat Seni Salima mampu mengambil
tempat yang layak dibarisan kesenian Kabupaten Maros.
Tentunya hal itu melalui proses yang dilewati oleh mereka,
dengan mengikuti beberapa seminar dan pelatihan, juga
pastinya keinginan mereka untuk terus berkarya.”
(Wawancara pada tanggal 22 Januari 2013)
Pemberdayaan terhadap komunitas kesenian telah berjalan dengan
efektif, ini terlihat dengan hadirnya program-program yang diuraikan oleh
DKBS.DKBS telah memberikan perannya sebagai lembaga yang mampu
memberikan Empowering (Penguatan) pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki oleh komunitas/kelompok dalam memecahkan masalah dan
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.Pemberdayaan harus mampu
menumbuhkembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri
kelompok/komunitas yang menunjang kemandirian.
3. Perlindungan Dari Diskrimansi dan Dominasi Yang Tidak
Menguntungkan
Program kerjasama yang diterapkan oleh BKKI melalui dua divisi
yaitu Lembaga Advokasi Kesenian dan Lembaga Kerjasama Dengan Dunia
Luar, memberikan ruang yang jelas bagi komunitas seni untuk tetap berkarya
dan menjalankan roda organisasi.Dari dua divisi ini mempunyai peran masing-
masing untuk menjalankan program yang telah ditetapkan oleh pengurus
BKKI, tentunya bertujuan meningkatkan kualiatas dari setiap komunitas seni.
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Seperti yang dikemukakan oleh Bapak AMY selakuketuaBKKI (Badan
Kerjasama Kesenian Indonesia) :
“BKKI memiliki dua divisi independen yang punya peran
masing-masing.Diantaranya yaitu Lembaga Advokasi
Kesenian dan Lembaga Kerjsama Dunia Luar. Lembaga
Advokasi Kesenian menangani proses kerjasama,
mendampingi komunitas yang telah bekrjasama dengan
BKKI, seperti meng-backup sengketa karya antara
beberapa pelaku kesenian. Tentunya Lembaga Advokasi ini
sebelumnya memiliki fakta-fakta yang cukup tentang suatu
kasus. Seperti halnya Komunitas Masyarakat Seni Salima
pernah mengalami kejadian yang serupa pada tahun 2011,
sebuah karya yang telah digarap lebih dahulu oleh
Komunitas Masyarakat Seni Salima kemudian diklaim oleh
kelompok lain. Namun bukti dan fakta yang cukup dimiliki
oleh Lembaga Advokasi Kesenian BKKI dan dapat
memberikan solusi yang tepat, karena lembaga advokasi
telah melakukan penelusuran dan pendalaman kasus, serta
mempelajari lebih dalam tentang sejarah dari kerya
tersebut.” (Wawancara pada tanggal 24 Januari 2013)
Dari kutipan wawancara di atsa, BKKI dalam kasus ini telah menjadi
lembaga yang memapu memberikan Protecting (perlindunga) terhadap
kelompok atau komunitas agar tidak trtindas oleh kelompok/komunitas kuat
atau dominan, menghindarkan persaingan yang tidak seimbang, mencegah
terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok lemah. Pemberdyaan
harus diarahkan pada penghapusan segala jenis diskrimansi dan dominasi yang
tidak menguntungkan kelompok lain.
Kemudian selain Lembaga Advokasi Kesenian yang dimiliki BKKI,
ada juga Lembaga Kerjasama Dunia Luar yang memiliki peran
mengpublikasikan dan mengdokumentasikan hasil karya dari setiap
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komunitas/kelompok kesenian melalui media cetak dan bulletin. Dari proses
tersebut nantinya sebuah karya akan bisa tercover dan dilihat oleh banyak
orang, tentunya dengan tujuan karya tersebut memiliki nilai jual dan akan bisa
diminati oleh masyarakat. Seperti yang dikemukakan oleh Bapak AMY
selakuketuaBKKI (Badan Kerjasama Kesenian Indonesia) :
“….fungsi dan peran dari Lembaga Kerjasama Dunia Luar
ini, yaitu megumpulkan dan mengpublikasikan setipa karya
seni dari kelompok atau komunitas seni dengan tujuan
karya seni tersebut dapat diapresiasi, kemudian jika ada
pihak ketiga yang berminat terhadap suatau karya, maka
ini bisa dikomersialisasikan. Salah satu pameran lukisan
yang pernah diadakan tahun 2010 oleh Komunitas
Masyarakat Seni Salima, dan ini melalaui kerjasama
BKKI.Tentunya BKKI dapat menghadirkan pihak ketiga
yang berminat dengan karya lukisan.Karena salah satu
orientasi BKKI yaitu bagaimana para pelaku seni
berkehidupan dan menghidupkan kesenian.Saya kira itu
esensi mengapa BKKI harus ada.”(Wawancara pada
tanggal 24 Januari 2013)
4. Pemberian Bimbingan dan Dukungan
Rapport (1987) dalam Edi (2009) menyatakan bahwa pemberdayaan
merupakan suatu proses yang dapat dipandang dari berbagai segi serta multi
dimensional, kombinasi serta faktor-faktor psiko-sosial kutural, personal serta
situasional merupakan faktor penting yang tak terbilang jumlah serta
ragamnya. Karena, setiap lingkungan, setiap situasi, setiap pelaku serta semua
unsur yang menentukannya sangat unik, maka pemberdayaan akan menajadi
proses yang sangat terindividualisasi dan tak dapat ditiru atau direplikasi.
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Program DISPORI yang dapat dirasakan oleh Komunitas Masyarakat
Seni Salima, yaitu tersedianya sarana untuk mngkreasikan bakat mereka.
Seperti yang dikemukakan oleh ibu DBS (Kepala Bagian Seni Dinas Pemuda,
Olahrga dan Seni Kabupaten Maros) :
“Gedung serba guna yang ada sekarang, sudah cukup
layak digunakan untuk pementasan seni, pelatihan atau pun
seminar.Tentu saja dapat digunakan oleh setiap kelompok
kesenian yang ada di Kabupaten Maros.Hal ini sudah
dirasakan oleh Komunitas Masyarakat Seni Salima, mereka
telah memanfaatkan fasilitas yang disediakan dan itu tanpa
memungut sepeser uang dari mereka. Setiap kelompok atau
komunitas seni yang ingin menggunakan fasilitas tersebut,
mereka hanya tinggal mengajukan surat penggunaan
gedung sesuai prosedur administrasi, dan DISPORI
pastinya akan memberikan ruang, termasuk Komunitas
Masyarakat Seni Salima. Tentu saja hal ini untuk melihat
potensi kesenian itu berkembang dengan cara memberikan
mereka sarana dan prasaran yang layak.” (Wawancara
pada tanggal 17 Januari 2013)
Pemberdayaan suatu kelompok tidak akan lepas dari pihak-pihak yang
memilki peran dan tanggung jawab secara sosial. DKBS sebagai lembaga
kesenian menyadari hal itu, dan mencanangkan program-program
pemberdayaan kelompok kesenian seperti menyediakan sarana dan prasarana
demi mendukung peningkatan kualitas kesenian di Kabupaten Maros. Seperti
yang dikemukakan oleh bapak WM selaku ketua DKBS (Dewan Kesenian
Butta Salewangan) :
“….pada tahun 2005, kami mengajukan proposal
pengadaan alat music tradisional dan modern. Pada saat
itu melalui Dinas Pariwisata dan Budaya, dan kemudian
diajukan ke DRPD.Alhamdulillah pada tahun 2006 dapat
terealisasikan, kami telah memenuhi sedikit kebutuhan
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seniman di Kabupaten Maros, termasuk Komunitas
Masyarakat Seni Salima.Dan sampai sekarang alat musik
itu masih dapat digunakan oleh seniman manapun, tentu
saja dengan tujuan untuk berkarya.Tidak hanya itu, pada
tahun sebelumnya DKBS melalui perundingan yang
panjang dengan pemerintah daerah, akhirnya kami mampu
memberikan gedung kesenian dan dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin untuk kepentingan berkesenian di
Kabupaten Maros.”(Wawancara pada tanggal 22
Januari 2013)
5. Keseimbangan dan Keselarasan Dalam Memperoleh Kesempatan
Usaha
Program lain yang diterapkan oleh DISPORI yaitu membangun
kerjasama dan jaringan dengan beberapa pihak swasta dan media partner
untuk kepentingan komunitas dan kelompok kesenian. Seperti yang
dikemukakan oleh ibu DBS (Kepala Bagian Seni Dinas Pemuda, Olahrga dan
Seni Kabupaten Maros) :
“Salah satu program kami yang menarik adalah DISPORI
telah membangun kerjasama dan jaringan dengan
beberapa pihak swasta dan media partner.Ini memungkin
setiap kelompok dan komunitas seni mendapat ruang yang
lebih luas. Seperti halnya pada tahun 2012, Komunitas
Masyarakat Seni Saliama menggarap naskah teater untuk
dipertunjukkan dan membuthkan publikasi karena nantinya
akan dikomersialisasikan. Jadi kami membuka jaringan
dan kerjasam dengan beberapa media cetak seperti Fajar
dan Tribun Timur untuk publikasi kegiatan dari Komunitas
Masyarakat Seni Salima. Tentunya kerjasama ini akan
saling menguntungkan, pihak media cetak akan ambil
bagian sebagai sponsor kegiatan dan juga komunitas seni
akan terpenuhi kebutuhannya. Juga beberapa pihak swasta
lain yang kami ajak kerjasama, nantinya akan bisa
dimanfaatkan oleh setiap kelompok dan komunitas seni
yang ada di Kabupaten Maros, tentunya untuk kepentingan
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berkarya dan berkesenian.” (Wawancara pada tanggal
17 Januari 2013)
DISPORI juga membangun kerjasma dengan beberapa sekolah untuk
pembinaan karakter remaja melalui ekstrakokurikuler yang diterapkan
sekolah.Dalam hal ini DISPORI memberikan kesempatan bagi beberapa
komunitas yang potensial termasuk Komunitas Masyarakat Seni Salima untuk
menjadi mentor/pelatih seni bagi siswa/siswi di sekolah. Seperti yang
dikemukakan oleh ibu DBS (Kepala Bagian Seni Dinas Pemuda, Olahrga dan
Seni Kabupaten Maros) :
“Komunitas Masyarakat Seni Salima giat melakukan
pembinaan dikalangan remaja, hal ini terlihat dengan
adanya kerjasama antara DISPORI dengan beberapa SMA
(Sekolah Menengah Atas) untuk kegiatan ekstrakokurikuler
kesenian.Tentunya ini dapat memberikan penguatan
karakter remaja, dan juga Komunitas Masyarakat Seni
Salima dikenal sebagai wadah kesenian bagi remaja”.
(Wawancara pada tanggal 17 Januari 2013)
Uraian diatas menjelaskan bahawa komunitas seni dapat dibukakan ruang untuk
lebih mandiri, hal ini terbukti dengan memberikan kesempatan kepada komunitas
seni untuk terlibat sebagai mentor/pelatih di sekolah-sekolah, dan dari itu dapat
diperoleh hasil secara finansial untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi dari
komunitas seni.
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C. Manfaat Yang Dirasakan Komunitas Masyarakat Seni Salima
Terhadap Proses Pemberdayaan Oleh Internal Komunitas, Intasnsi
Pemerintah dan Lembaga Kesenian Terkait
Seperti yang telah diuraikan dalam pembahasan sebelumnya bahwa
instansi pemerintah dan lembaga terkait dengan keberadannya akan membawa
berbagai dampak bagi kelompok/komunitas dalam berbagai aspek kehidupan.
Tidak dinafikkan lagi bahwa dampak negative akan pasti ada, namun dampak
negative tersebut dapat diminimalisir ketika sebuah instansi pemerintah dan
lembaga terkait menyadari kewajiban yang harus dipenuhinya terhadap
kelompok/koumunitas setempat. Ada sebuah tanggung jawab instansi
pemerintah dan lembaga terkait untuk turut serta dalam proses pembangunan
suatu kelompok/komunitas untuk bertujuan meningkat kualitas kehidupan
mereka.
DISPORI, BKKI dan DKBS selama keberadaannya di Kabupaten
Maros telah melakukan berbagai upaya dalam melaksanakan tanggung
jawabnya secara sosial kepada kelompok/kounitas kesenian melalui program-
program yang telah diuraikan diatas.Program-program tersebut diharapkan
dapat meningkatkan keberdayaan kelompok/komunitas dengan memberikan
sumber-sumber kehidupan, kesempatan-kesempatan, pengetahuan dan
keterampilan.Seperti yang dikemukakan oleh Kartasasmita (1996:142) bahwa
pemberdayaan tidak saja menumbuhkan dan mengembangkan nilai tambah
ekonomis, tetapi juga nilai tambah sosial budaya. Kartasasmita menyatakan
bahwa, memberdayakan berarti memampukan dan memandirirkan masyarakat
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untuk meningkatkan harkat dan martabatnya, dengan kata lain keberdayaan
adalah kemampuan individu yang bersenyawa dalam membangun masyarakat
yang bersangkutan dalam hal ini memandirikan dan memampukan,
(Kartasasmita 1996: 144).
Melalui DISPORI, BKKI dan DKBS juga Internal Komunitas dapat
memunculkan empat fokus pemberdayaan yakni peningkatan
kapasitas/kemampuan bidang seni, meningkatkan inovatif dan kreatifitas
berkarya, juga integritas anggota dalam berkesenian. Dari berbagai aspek ini
akan diuraikan bagaimana prosesnya berjalan, yang dulunya komunitas yang
masih minim pengetahuan dan pengalaman pada akhirnya menjadi komunitas
yang mandiri dan mampu berkarya dengan maksimal.
1. Peningkatan Kapasitas/Kemampuan Bidang Seni
Komunitas Masyarakat Seni Salima telah berdiri sejak tahun 2002,
keberadaannya cukup dikenal di Kabupaten Maros melalui berbagai macam
kegiatan kesenian yang diselenggarakan. Dalam melalui proses berkarya,
Komunitas Masyarakat Seni Salima memiliki intensitas yang cukup tinggi
dalam mengikuti program-progam yang diterapkan oleh DISPORI, BKKI dan
DKBS. Program-program yang mengarah pada peningkatan kemampuan
bidang seni seperti seminar manajemen pertunjukan, workshop music dan tari,
workshop teater dan berbagai program pelaihan lainnya.
Program tersebut sangat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap proses berkarya, hal ini terbukti dengan adanya transmisi kapasitas
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yang dulunya masih minim pengetahuan tentang bidang seni hingga pada
akhirnya dapat mencapai pengetahuan bidang seni yang cukup memadai.
Seperti yang dikemukakan oleh saudara MFF (Ketua Umum Komunitas
Masyarakat Seni Salima) tentang peningkatan kapasitas bidang seni melalui
program yang diterapkan oleh DISPORI, BKKI dan DKBS :
“Komunitas kami selama sepuluh tahun terakhir telah
melewati banyak lika-liku dalam berkarya, namun itu
semua bisa maksimal dikarenakan tidak terlepas oleh
peran penting DISPORI, DKBS dan BKKI.Berbagai
pelatihan yang mereka (DISPORI, DKBS dan BKKI)
terapkan adalah salah satu indicator yang menunjang
karya-karya kami.Workshop dan seminar tentang kesenian
yang selalu diadakan oleh lembaga-lembaga terkait,
seperti workshop tari dan music, workshop teater, seminar
manajamen pertunjukan, pelatihan seni rupa.Semua itu
menjadi bekal kami untuk menuntaskan sebuah karya.Saya
berpikir, bahwa lembaga kesenian dan instansi pemerintah
terkait yang ada, telah memberikan kami selaku komunitas
sebuah tempat yang layak.”(Wawancara pada tanggal 31
Januari 2013)
Dari kutipan wawancara diatas, sebuah komunitas menjelaskan peran
yang sangat penting oleh lembaga dan instansi yang terkait terhadap
pemberdayaan. Berbagai efek positif yang timbul dari proses pemberdayaan
bagi Komunitas Masyarakat Seni Salima. DISPORI, BKKI dan DKBS telah
tepat memberikan pembinaan secara lngsung kepada komunitas dengan
melihat seperti apa keadaan internal dari setiap komunitas. Saudara HJ salah
seorang informan dari Komunitas Masyarakat Seni Salima menambahkan
bahwa :
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“Secara internal kami melihat dimana potensi kami yang
kurang.Pada saat saya bergabung dikomunitas ini
(Komunitas Masyarakat Seni Salima), waktu itu kami baru
memiliki dua divisi seni yaitu divisi music dan tari,
kemudian divisi teater.Kami belum memiliki kemampuan
untuk menggarap karya dalam seni rupa, namun sejalan
dengan waktu DKBS mengadakan sebuah pelatihan seni
rupa dan mengikut sertakan beberapa anggota dari
komunitas kami termasuk saya.Seteleah melalui pelatihan
tersebut, kami sudah mendapat gambaran tentang
bagaimana itu seni rupa, kami coba menerapkannya dan
hailnya beberapa karya sudah kami buat.Kemudia dari
karya itu kami buatakan sebuah pameran dan sempat
dikomersialisasikan, Alhamdulillah hasil dari penjualannya
dapat kami gunakan untuk menghidupi komunitas
kami.”(Wawancara pada tanggal 2 Februari 2013)
Wawancara diatas sangat jelas memberikan gambaran bahwa konsep
pemberdayaan adalah dengan meningkatkan kemampuan dari sebuah
komunitas melalui program-program yang diterapkan oleh instansi dan
lembaga terkait. Wilkinson (1972) seperti dikutip oleh Fredian Tonny (2003:
63) mengatakan bahwa pembangunan komunitas adalah : “sebuah upaya
perubahan positif dan sengaja (purposive) yang dilakukan atau dikembangkan
oleh para anggota sebuah komunitas. Dimana mereka menyusun rencana serta
menentukan arah perubahan menurut keyakinan dan persepsi mereka sendiri
dan perubahan itu diyakini sebagai perbaikan (improvement) dan layaknya
membangun sebuah bangunan, maka upaya perbaikan tersebut utamanya
diarahkan kepada perbaikan dan pengokohan struktur-struktur penopang
komunitas yang bersangkutan.”
Komunitas Masyarakat Seni Salima juga dalam proses meningkatkan
kapasitasnya tidak hanya bergantung kepada lembaga dan instansi terkait,
72
namun disisi lain mereka berupaya dengan membuka jaringan yang lebih luas.
Dengan mengajak komunitas/kelompok seni lain untuk berbagi pengetahuan
tetang kesenian. Hal ini dikemukakan oleh MFF (Ketua Umum Komunitas
Masyarakat Seni Salima) dalam wawancara :
“Kami sebagai komunitas tidak bisa berjalan sendiri tanpa
komunitas/ kelompok seni yang lain. Terlepas dari lembaga
dan instansi pemerintah yang terkait, kami biasanya
mengajak seniman lain untuk sharing (berbagi)
pengetahuan tentang kesenian.Biasnya kami mengajak
mereka turut serta dalam prose latihan kami, tujuannya
untuk saling berbagi pengetahuan. Kami memiliki jadwal
latihan tetap dalam setiap minggunya, dalam waktu-waktu
tertentu kami mengundang beberapa teman dari komunitas
lain untuk turut serta dalam pelatihan kami.” (Wawancara
pada tanggal 31 Januari 2013)
Proses ini yang menajdikan Komunitas Masyarakat Seni Salima dapat
meingkatkan kapasitas/kemampuan bidang seni mereka. Dengan mengikuti
program seminar dan pelatihan yang terapkan oleh lembaga dan instansi
pemerintah terkair, serta membuka jaringan dengan komunitas seni yang lain
untuk dapat saling berbagi infromasi dan pengetahuan seputar dunia kesenian.
2. Inovatif dan Kreativitas Berkarya
Pada pembahasan kali ini, inovatif dan kerativitas berkarya dari sebuah
komunitas akan memiliki nilai lebih ketika sebuah karya dapat ditingkatkan
nilai-nilai seninya. Tentu dalam hal ini dibutuhkan proses berjenjang dengan
melakukan latihan sehingga nantinya dapat menemukan sisi yang kurang dari
sebuah karya dan proses itu dan kemudian dapat menemukan cara baru dalam
memberikan nilai lebih terhadap suatu karya seni. Komunitas seni menjadi
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tempat untuk mengekspresika sebuah karya agar dapat dinikmati keindahan
dari sebuah karya, seperti yang diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantara, seni
merupakan perbuatan manusiayang timbul dari persaannya dan bersifat indah
sehingga dapat menggerakkan jiwanya.
Setiap anggota Komunitas Masyarakat Seni Salima memilki
kemampua berbeda dalam bidang seni. Untuk mengasah setiap kemampuan
anggotanya, tentunya dibutuhkan proses latihan yang rutin. Proses latihan ini
bertujuan meningkatkan kreatifitas berkarya dan untuk manambah daya pikir
inovatif dari setiap anggota komunitas. Seperti yang dikemukakan oleh
saudara HJ salah seorang informan dari Komunitas Masyarakat Seni Salima :
“Pelatihan dalam komunitas kami tentunya bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kreatifitas dan inovasi dalam
berkarya.Kami tidak terpaku terhadap karya yang sudah
ada, tetapi kami berusaha untuk menciptakan karya baru
atau setidaknya jika karya yang kami garap adalah karya
yang sudah jadi, kami berusaha memberikannya nilai
estetika yang baru.Seperti halnya jika kami menggarap
sebuah tari tradisional, biasanya kami berusaha
menambahkan sedikit gerakan baru agar terlihat lebih
kreasi.”(Wawancara pada tanggal 2 Februari 2013)
Wawancara diatas dengan informan HJ, memjelaskan bahwa
bagaimana sebuah komunitas berusaha dengan sendirinya agar
kapasitas/kemampuannya dalam berkreasi dan berpikir inovatif dapat
meningkat. Kondisi ini menjelaskan bahwa komunitas mampu membangun
komunitasnya sendiri, seperti yang diungkapkan oleh Fear dan Scwarzweller
(dikutip oleh Fredian Tonny, 2003: 64) memhami Community Development
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(CD) sebagai sebuah proses perubahan yang inisiatifnya muncul dari anggota-
anggota komunitas yang bersangkutan. Mereka mengatakan “sekelompok
orang yang bekerjasama secara bah-membahu dalam sebuah setting komunitas
(lokal) dimana mereka menagakkan prinsip musyawarah (shared decision)
dalam merancang proses-proses perbaikan atau perubahan disektor ekonomi,
sosial, budaya dan lingkungan”.
Saudara MFF (Ketua Umum Komunitas Masyarakat Seni Salima)
dalam wawancara menambahkan bahwa :
“Dalam struktur organisasi kami, ada enam divisi yang
memilki fungsi dan tugas masing-masing.Divisi tersebut
yaitu divisi music, tari, seni rupa, sastra, teater, humas dan
kesekretariatan.Setiap dari anggota komunitas kami berhak
mengikuti program pelatihan yang dijalankan oleh divisi,
dvisi ini memiliki program-program pelatihan yang
berorientasi mengeksplor dan meningkat kemampuan
berkarya setiap anggota.”(Wawancara pada tanggal 31
Januari 2013)
Komunitas dalam hal ini telah mampu memberikan proses
kemandirian bagi setiap anggotanya dalam berkarya. Terbukti dengan
program-program dari internal komunitas yang mengarah pada peningkatan
kemampuan kreatifitas dan berpikir inovatif.Namun, tidak terlepas dari peran
intansi pemerintah dan lembaga kesenian terkait untuk memotivasi
kelompok/komunitas kesenian untuk berkarya, dengan mengadakan beberapa
kegiatan sifatnya kompetitif seperti festival music akustik dan festival
teater.Kegiatan ini menjadi ruang berkreasi sekaligus ajang untuk melihat
barometer perkembangan kesenian di Kabupaten Maros. Saudara MFF (Ketua
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Umum Komunitas Masyarakat Seni Salima) dalam wawancara
mengemukakan bahwa :
“DISPORI pada tahun 2011 pernah mengadakan festival
music akustik, pada saat itu kami ikut dalam kegetian
tersebut sebagai peserta.Saya berpikir kegiatan tersebut
jelas berorientasi mendorong setiap komunitas untuk lebih
kreatif dalam berkarya, dan hal itu menarik dengan sifat
kegiatan yang kompetitif.Selain sebagai ajang untuk unjuk
kemampaun, tentunya banyak hal yang kami dapatkan
dalam festival tersebut.Kami bisa belajar lebih banyak
tentang bagaimana menciptakan karya yang lebih kreatif,
dan juga menajdi penyemangat kami untuk tampil lebih
baik lagi pada festival berikutnya.”(Wawancara pada
tanggal 31 Januari 2013)
Kutipan wawancara diatas telah menguraikan proses penigkatan
kretifitas dan berpikir inovatif dalam berkarya, dengan melalui proses
pemberdayaan baik secara internal maupun eksternal komunitas terhadap
setiap anggotanya. Dalam hal ini Komunitas Masyarakat Seni Salima telah
mampu menunjukkan kemandiriannya dalam membangun sebuah komunitas,
walaupun kecenderungan proses ini tidak terepas dari peran instansi
pemerintah dan lembaga kesenian yang terkat.
3. Integritas Anggota Komunitas Dalam Berkarya
Komunitas Masyarakat Seni Salima dalam buku besar keanggotaan
memiliki anggota yang terdaftar ± 90 orang dan yang masih aktif terlibat
sebanyak ± 40 orang, anggota yang masih aktif sampai sekarang dominan
adalah remaja yang berusia antara 15-20 tahun. Dalam pemabahasan kali ini,
peneliti mencoba menguraikan bagaimana integritas dari setiap anggota
76
komunitas dalam berkarya.Integritas berkarya yaitu sebuah konsep konsistensi
tindakan, nilai-nilai, metode, prinsip dan hasil.Melalui proses-proses
peningkatan kapasitas/kemampuan bidang seni serta periaku kreatifitas
berkarya dan berpikir inovatif yang menjadi indicator dalam mewujudkan
integritas setiap anggota.
Secara keorganisasian, setiap anggota komunitas berkewajiban
menjalankan roda oragnisasi sesuai peraturan yang telah ditetapkan melalui
permusyawaratan. Hal ini bertujuan agar hasil yang ingin dicapai sesuai
dengan apa yang telah menjadi kesepakatan bersama dan tetap berpegang pada
asas dan prinsip komunitas. Setiap anggota akan tetap pada jalur aturan yang
berlaku, sehingga proses berkarya tetap berjalan sesuai rencana. Hal ini
dikemukakan oleh saudara HJ salah seorang informan dari Komunitas
Masyarakat Seni Salima :
“Komunitas kami memiliki ADART (Anggaran Dasar
Anggaran Rumah Tangga) sebagai landasan untuk
menjalankan roda organisasi.Setiapa anggota wajib
mentaati peraturan yang berlaku, hal ini bertujuan agar
tetap menjaga kesepakatan yang ingin dicapai bersama.
Kemudian, selama saya aktif di komunitas ini, banyak hal
yang saya dapatkan dari proses berkesenian.”
(Wawancara pada tanggal 2 Februari 2013)
Berdasarkan wawancara diatas, Komunitas Masyarakat Seni Salima
adalah komunitas yang memiliki pola dan jalur terntu dalam berkarya.ADART
(Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga) adalah sebuah pedoman yang
berisikan atura-aturan yang berlaku dalam Komunitas Masyarakat Seni
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Salima, dan juga setiap anggota wajib mentaati aturan yang berlaku.Dalam
melihat integritas setiap anggota komunitas, karya-karya yang tercipta bisa
menjadi barometernya.Ketika intensitas berkarya dari sebuah komunitas seni
sangat tinggi, hal ini bisa menggambarkan bagaimana integritas
anggotanya.Setiap anggota Komunitas Masyarakat Seni Salima telah
mendapatkan pembekalan yang cukup, namun dalam membangun integritas
berkarya maka diperlukan sebuah metode.Metode membangun integritas
berkarya tersebut yaitu dengan menanamkan ideology dan pemahaman
tentang kesenian serta menjadikan komunitas mereka sebagai tempat yang
layak untuk berkarya. Hal ini dikemukakan oleh saudara HJ salah seorang
informan dari Komunitas Masyarakat Seni Salima :
“Pada awalnya saya bergabung dalam komunitas ini,
tentunya itu muncul dari rasa penasaran untuk
berkesenian.Namun, setelah saya aktif, saya mulai
menemukan sesuatu yang berbeda dari komunitas
ini.Sesutau yang berbeda ini adalah bagaimana kami bisa
saling bekerjasama dalam berkarya, menumbuhkan rasa
solidaritas tentunya, juga rasa kecintaan untuk sebuah
karya.Awalnya saya belum menyadari hal ini, namun
seiring waktu saya berkesimpulan bahwa ini adalah sebuah
metode untuk membangun konsistensi anggota dalam
berkesenian.” (Wawancara pada tanggal 2 Februari
2013)
Hal yang sama dikemukakan oleh saudara MFF (Ketua Umum
Komunitas Masyarakat Seni Salima) dalam wawancara mengemukakan bahwa
:
“Komunitas kami berorientasi pada sebuah hasil karya,
hasil karya yang tentunya dapat memberikan kepuasan
bagi yang menciptakan karya.Kemudian tidak hanya itu
saja, hasil karya tersebut dapat memberikan nilai-nilai
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positif bagi setiap anggota. Keinginan yang kuat untuk
terus berkarya akan terus ada ketika kami dengan bangga
setelah melihat hasil karya kami. Hal ini bisa memupuk
optimisme bagi setiap anggota dalam komunitas kami.”
(Wawancara pada tanggal 31 Januari 2013)
Dari wawancara dengan saudara HJ dan saudara MFF telah membrikan
gambaran yang jelas tentang integritas anggota komunitas. Anggota
komunitas akan terbangun integritas berkarya ketika sebuah komunitas
memiliki konsep-konsep yang jelas dalam memberdayakan anggotanya.
Kemudian adanya nilai-nilai prinsip yang positif, yang bertujuan mejadikan
anggota komunitas memilki rasa kecintaan yang tinggi terhadap sebuah karya.
Fear dan Schwarzweller (seperti yang dikutip oleh Fredian Tonny, 2003: 64)
memahami Community Development (CD) sebagai sebuah proses perubahan
yang inisiatifnya muncul dari anggota-anggota komunitas yang bersangkutan.
Mereka mengatakan: “sekelompok orang yang bekerjasama secara bahu-
membahu dalam sebuah setting komunitas (lokal) dimana mmereka
menegakkan prinsip musyawarah (Shared decision) dalam merancang proses-





Berdasarkan hasil penelitian terhadap pemberdayaan Komunitas
Masyarakat Seni Salima Kalangan Remaja yang dilakukan oleh penulis
selama berada di lokasi penelitian, maka penulis menyusun kesimpulan dan
saran-saran sebagai berikut :
A. Kesimpulan
1. Menciptakan suasana atau iklim untuk mengembangkan potensi komunitas
secarara optimal melalui proses pemberdayaan yang dilaksanakan oleh
Dinas Pemuda Olahraga dan Seni (DISPORI) Kab. Maros, Badan
Kerjasama Kesenian Indonesia (BKKI) Kab. Maros, Dewan Kesenian
Butta Salewangan (DKBS) Kab. Maros telah terlihat dengan memberikan
ruang bagi komunitas untuk berkembang melalui proses inisiatif sendiri
oleh komunitas seni. Memberikan peluang agar inisiatif tumbuh dan
komunitas dapat menumbuh kembangkan perilaku sosial mereka untuk
didukukng melalui pengayaan orientasi, motifasi dan perluasan
kemampuan pengambilan keputusan oleh komunitas itu sendiri, serta
peningkatan aksebilitas mereka terhadap sumber kehidupan.
2. Pemberdayaan terhadap komunitas kesenian telah berjalan dengan cukup
efektif, ini terlihat dengan hadirnya program-program yang diuraikan oleh
DKBS. DKBS telah memberikan perannya sebagai lembaga yang mampu
memberikan Empowering (Penguatan) pengetahuan dan kemampuan yang
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dimiliki oleh komunitas/kelompok dalam memecahkan masalah dan
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu
menumbuhkembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri
kelompok/komunitas yang menunjang kemandirian komunitas itu sendiri.
3. Komunitas dalam hal ini telah mampu memberikan proses kemandirian
bagi setiap anggotanya dalam berkarya. Terbukti dengan program-program
dari internal komunitas yang mengarah pada peningkatan kemampuan
kreatifitas dan berpikir inovatif. Namun, tidak terlepas dari peran intansi
pemerintah dan lembaga kesenian terkait untuk memotivasi
kelompok/komunitas kesenian untuk berkarya, dengan mengadakan
beberapa kegiatan sifatnya kompetitif seperti festival music akustik dan
festival teater. Kegiatan ini menjadi ruang berkreasi sekaligus ajang untuk
melihat barometer perkembangan kesenian di Kabupaten Maros.
B. Saran
Sebagai bahan perimbangan untuk semua pihak yang terkait, dalam hal
yang berkaitan dengan pemberdayaan Komunitas Masyarakat Seni Salima
yang dilaksanakan oleh DISPORI, BKKI dan DKBS, penulis mencoba
memberiakan saran-saran sebagai berikut :
1. DISPORI, BKKI dan DKBS dalam menjalankan tanggung jawab sosial,
dalam hal ini pelaksanaan program pemberdayaan Komunitas Masyarakat
Seni Salima terlebih dahulu melaksanakan riset. Hal ini dapat
dilaksanakan dengan survey langsung, mengedarkan kuesioner atau angket
kepada komunitas seni. Dengan cara seperti ini maka pencarian fakta
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tentang kondisi dan kebutuhan masyarakat akan lebih akurat dan
mendalam, dan tidak hanya sekedar mendengarkan aspirasi dari wakil
komunitas seni semata, sebab tidak tertutup kemungkinan ada aspirasi
penting untuk dilakukan tapi tidak sempat tertampung.
2. Perlu adanya peran aktif dan kolaboratif antara pihak instansi pemerintah,
lembaga kesenian, dan komunitas kesenian untuk mencapai tingkat
kesejahteraan komunitas dengan menciptakan iklim yang kondusif. Agar
semua kontribusi yang diberikan oleh pihak DISPORI, BKKI dan DKBS
tidak terkesan hanya diberikan begitu saja atau sekedar untuk memenuhi
kewajiban semata tanpa mempertimbangkan aspek jangka panajang. Pada
intinya program pemberdayaan merupakan program yang berkelanjutan
yang senantiasa terus berproses sampai tujuan yang dicita-citakan dapat
tercapai yakni keberdayaan komunitas seni.
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